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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non 

Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) sebagai proksi 

dari profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2008-2011. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keuangan 

Publikasi Triwulanan Bank Umum Syariah periode 2008-2011. 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  11  Bank  Umum  Syariah  di 

Indonesia. Setelah melewati tahap purposive sampling, terdapat 4 sampel Bank 

Umum Syariah yang  layak digunakan yaitu Bank  Muamalat  Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, dan Bank BRI Syariah. Adapun teknik 

analisis data  yang digunakan adalah regresi berganda dan uji hipotesis 

menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik 

untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of 

significance 5%. Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi uji autokorelasi, uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

heteroskedastisitas, menggunakan program SPSS statistik 17.0. 

Hasil pengujian secara bersama-sama dimana variabel CAR, BOPO, dan NPF 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA Sedangkan hasil penelitian 

secara parsial menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA, dan 

signifikan. Sedangkan variabel BOPO, dan NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Kemampuan  prediksi  dari  

ketiga  variabel  tersebut  terhadap  ROA  sebesar 72.9 %, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman bagi manajemen Bank Umum Syariah dalam 

mengelola perusahaan. 

 

Kata  Kunci: CAR  (Capital Adequacy Ratio),  BOPO, NPF (Non Performing 

Financing), ROA (Return On Asset), and Non Performing 

Financing (NPF) 
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ABSTRACT 

 

Research aimed to examine the effect of Capital Adequancy Ratio (CAR), 

Operational Expanses to Operacional Income (BOPO), Non Performing Financing 

(NPF) to Return On Asset (ROA) as a proxy of profitability of Syariah Banks in 

Indonesia period 2008-2011. Data used in this research is obtained from 

publication quarterly financial report of General Syariah Bank in Indonesia period 

2008-2011. 

The Population in this research are 11 Syariah Banks in Indonesia. After passing 

through the stage of purposive sampling, there are 4 sample of Syariah Banks 

feasible to use, there are Muamalat Indonesia Bank, Syariah Mandiri Bank, Mega 

Syariah Bank, BRI Syariah Bank. The techniques of data analysis used are 

multiple regression and hypothesis testing using t-statistics for testing the partial 

regression coefficients and f-statistics to test the significance effect together with 

the level of significance of 5%. While the classical assumption test used in this 

research include autocorrelation test, normality test multikolonieritas and 

heteroscedasticity test, using the statistical program SPSS 17.0. 

The test results are taken together where the variable CAR, BOPO, and NPF have 

significant influence on ROA, while the partial results indicate that CAR positive 

effect on ROA, and significant. While BOPO and NPF variables have negative 

and significant effect to ROA on Syariah Banks. Predictive ability of these three 

variables on ROA of 72.9%, while the rest is influenced by other factors outside 

the research model. The results of this research are expected to provide guidelines 

for the management of Syariah Banks in managing the company. 

 

Keyword: CAR  (Capital Adequacy Ratio),  BOPO, NPF (Non Performing 

Financing), ROA (Return On Asset) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem lembaga keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam 

memperlancar jalannya pembangunan suatu negara. Indonesia, yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam tentu saja menuntut adanya sistem 

baku yang mengatur kegiatan keuangan yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana  telah  diubah  dengan  Undang-Undang  No.  10  Tahun  1998 

tertulis  pula  bahwa     bank  umum  melaksanakan  kegiatan  usaha  secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah (bank syariah). Perbedaan 

mendasar antar bank konvensional dan bank syariah adalah adanya larangan 

bunga dalam bank syariah sebagaimana sistem bunga yang dianut oleh bank 

konvensional. Sehingga   dalam   menjalankan  kegiatan  operasinya,   bank 

syariah menganut sistem bagi hasil. 

      Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat 

sejak    adanya  Undang-Undang  No.  21  Tahun  2008  Tentang  Perbankan 

Syariah  yang  memberikan  landasan  operasi  yang  lebih  jelas  bagi  bank 

syariah.  Bahkan berdasarkan hasil survei dari Islamic Finance Country Index 

dari Global Islamic Finance Report, industri keuangan syariah di Indonesia 

telah menorehkan prestasi dengan menempati peringkat keempat industri 

keuangan syariah dunia  yang dinilai dari ukuran-ukuran tertentu dan bobot 

yang bervariasi, seperti jumlah lembaga keuangan syariah, izin pengaturan 
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syariah, besarnya volume industri, edukasi dan budaya, serta kelengkapan 

infrastruktur (Infobank, 2011).  Perkembangan jumlah  lembaga  keuangan 

syariah di Indonesia  yang  terdiri dari Bank  Umum Syariah (BUS),  Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

ditunjukkan dalam Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah 

Kelompok 

 

Bank 

Tahun 

1992 1999 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 

BUS 1 2 3 3 3 3 5 6 11 11 

UUS - 1 15 19 20 26 27 25 23 23 

BPRS 9 78 86 92 105 114 131 139 150 154 

  Sumber: LPPS (2005) , LPPS (2006), Statistik Perbankan Syariah (2011)  

      Berdasarkan   Tabel   1.1   di   atas,   tampak   bahwa   perkembangan 

kelembagaan  perbankan syariah  semakin  meningkat  sejak  

dikeluarkannya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

Dimana pada tahun 1992, hanya ada satu Bank Umum Syariah yang 

beroperasi di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia dan sembilan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Perkembangan kelembagaan bank syariah 

menunjukkan bahwa dilakukannya amandemen UU No. 7 tahun 1992 

menjadi UU No. 10 tahun 1998 direspon positif oleh pelaku industri 

perbankan dengan adanya penambahan satu Bank Umum Syariah dan 1 Unit 

Usaha Syariah, serta 69 BPRS pada tahun 1999. Sehingga pada tahun 2010, 

jumlah Bank Umum Syariah yang beroperasi menjadi 11, diikuti oleh 23 

Unit Usaha Syariah, dan 150 BPRS. 

      Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 
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tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur kinerja perusahaan 

tersebut. Semakin  tinggi   profitabilitasnya,   semakin   baik   pula   kinerja 

keuangan perusahaan. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja 

profitabilitas atau rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dan Return 

On Asset (ROA). ROE  menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income, sedangkan 

ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 

income dari pengelolaan aset  yang dimiliki (Yuliani, 2007). Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) ini 

memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan 

dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya 

mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam 

bisnis tersebut. 

      Alasan dipilihnya Return  On  Asset  (ROA)  sebagai ukuran kinerja 

adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank  dalam  memperoleh  keuntungan  secara  keseluruhan. Dendawijaya 

(2003) menambahkan semakin besar ROA bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dan segi penggunaan aset. 

      Kinerja keuangan suatu bank juga mencerminkan tingkat kesehatan bank 

tersebut. Dalam Surat Edaran BI No. 9/24/DPbs disebutkan penilaian tingkat  

kesehatan bank dipengaruhi oleh faktor CAMELS (Capital,  Asset 
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Quality, Management, Earnings, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Aspek 

Capital meliputi Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau 

Capital   Adequacy   Ratio   (CAR),   aspek   Asset   Quality   meliputi   Non 

Performing Financing (NPF), aspek Earnings meliputi Return On Equity, 

Return  On  Asset,  dan  Operational  Efficiency  Ratio  (BOPO). 

      Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang berkaitan dengan 

faktor permodalan bank untuk  mengukur kecukupan modal yang dimiliki 

bank  untuk  menunjang  aktiva  yang  mengandung  resiko.  Untuk  saat  ini 

minimal CAR sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), 

atau  ditambah  dengan  Resiko  Pasar  dan  Resiko  Operasional,  hal  ini 

tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan (Riyadi, 2006). Besarnya 

modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank 

secara efisien menjalankan kegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank 

tersebut mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, 

maka  bank  dapat  mengelola  seluruh kegiatannya  secara  efisien,  sehingga 

kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) diharapkan akan semakin 

meningkat  demikian  juga  sebaliknya. Sehingga  dapat  disimpulkan 

bahwa hubungan antara CAR dengan ROA adalah positif. 

      BOPO atau  Operational Efficiency  Ratio merupakan perbandingan 

antara  total  biaya  operasi  dengan  total  pendapatan  operasi.  Rasio  ini 

digunakan untuk  mengukur tingkat  efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya (Dendawijaya, 2003). Semakin tinggi rasio 

BOPO, kinerja bank akan semakin menurun. Begitu pula sebaliknya, semakin 
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rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank 

tersebut (Riyadi, 2006). Dengan demikian besar kecilnya BOPO akan 

mempengaruhi profitabilitas bank (ROA). 

      Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 

bekaitan  dengan risiko  kredit.  Non  Performing Financing  adalah 

perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan 

yang di berikan kepada debitur. Rasio Non Performing Financing analog 

dengan Non Performing Loan pada bank konvensional. Karena pada bank 

syariah tidak mengenal adanya pinjaman namun menggunakan istilah 

pembiayaan. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin 

kecil  pula  risiko  kredit  yang  ditanggung  pihak  bank  (Nusantara,  2009). 

Namun sebaliknya, jika risiko kredit yang ditanggung bank semakin tinggi, 

profitabilitas akan menurun. Sehingga dikatakan bahwa NPF berpengaruh 

negatif terhadap ROA. 

      Di sisi lain, kondisi perbankan juga dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor seperti kondisi ekonomi dan moneter. Dalam Laporan Perkembangan 

Perbankan Syariah (2008) disebutkan bahwa tahun 2008 merupakan tahun 

yang penuh tantangan bagi perbankan syariah akibat adanya kenaikan 

harga minyak dunia serta krisis keuangan yang bermula dari 

permasalahan subprime mortgage telah mengganggu stabilitas sistem 

keuangan, baik di negara-negara maju maupun negara berkembang. Laju 

pertumbuhan pembiayaan tersebut telah diikuti dengan kinerja pembiayaan 

yang sedikit membaik dengan NPF sebesar 3,95%. Ditambah pula, 
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sepanjang tahun 2008 kemampuan permodalan  perbankan  syariah dalam  

menyerap  risiko  masih  relatif  baik mengingat CAR perbankan syariah 

berada pada posisi 12,81%. Tetapi kurang kondusifnya kondisi  ekonomi  

berdampak  pada   profitabilitas  perbankan syariah  yang  ditunjukkan  oleh  

Return  On  Asset (ROA) mencapai 1,42% pada 2008. Kondisi ini diikuti 

dengan menurunnya efisiensi perbankan, terlihat dari rasio BOPO sebesar 

81,75% tahun 2008. 

      Tahun 2009 masih merupakan tahun penuh dinamika bagi industri 

perbankan syariah nasional terutama adanya kekhawatiran dampak dari 

krisis global 2008. Pertumbuhan ekonomi selama tahun berjalan masih 

positif terutama didukung oleh pergerakan sektor perdagangan, manufaktur 

dan konsumsi. Pada tahun 2009 pertumbuhan aset perbankan syariah 

walaupun secara keseluruhan mengalami pertumbuhan yang positif, tetapi 

mengalami perlambatan. Perbankan syariah juga masih mampu menunjukan 

kinerja profitabilitas ROA yang cukup menggembirakan dibandingkan 

tahun sebelumnya  yakni  meningkat  menjadi 1,48%.  Namun terjadi 

peningkatan rasio BOPO, disebabkan  meningkatnya biaya-biaya overhead 

sebagai konsekuensi dari peningkatan jumlah jaringan selama tahun 

2009. Namun demikian,  peningkatan  biaya  tersebut  masih  dapat  dikelola  

bank  secara efisien  dengan  tingkat  BOPO  rata-rata  pada  tahun  2009  

yang  berkisar 84,39%. Dengan kondisi tersebut secara nasional perbankan 

syariah masih dapat  menghasilkan  keuntungan  sebagaimana  tercermin  

dari  peningkatan ROA tersebut  di atas.  Sedangkan dari sisi kecukupan  
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modal, rasio  CAR perbankan syariah justru menurun dari 12,81% pada 

tahun 2008  menjadi sebesar 10,77% (Laporan Perkembangan Perbankan 

Syariah, 2009). 

      Pada tahun 2010, secara umum kinerja industri perbankan semakin solid 

sebagaimana tercermin pada tingginya rasio kecukupan modal (CAR) dan 

rasio kredit bermasalah (NPL) yang rendah. Rata-rata Capital Adequacy 

Ratio BUS pada tahun 2010 tercatat sebesar 16,25%, meningkat dari 10,77% 

pada  tahun  sebelumnya.  NPF  Gross  perbankan  syariah pada  tahun  2010 

masih   tergolong   cukup   baik   yakni      sebesar   3,02%   atau   membaik 

dibandingkan tahun 2009 yakni masing-masing sebesar 4,01%. Tingkat 

profitabilitas perbankan syariah pada tahun 2010 yang dinilai dari  Return On 

Assets (ROA) menunjukkan kinerja yang membaik. ROA industri perbankan 

syariah masing-masing meningkat dari   1,48% tahun 2009 menjadi 1,67% 

tahun 2010. FDR perbankan syariah juga masih dapat dijaga pada level yang 

cukup tinggi yaitu 89,67%. Ditambah pula, pertumbuhan pendapatan 

perbankan syariah pada tahun 2010 masih lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan biaya overhead, sehingga rasio efisiensi (BOPO) membaik 

dari 84,39%  pada  tahun  2009  menjadi  80,54%  di     tahun  2010.  

(Laporan Perkembangan Perbankan Syariah, 2010). 

      Pada tahun 2011, secara umum kinerja industri perbankan semakin baik 

sebagaimana tercermin pada tingginya rasio kecukupan modal (CAR) dan 

rasio kredit bermasalah (NPL) yang rendah. Rata-rata Capital Adequacy 

Ratio BUS pada tahun 2011 tercatat sebesar 16,84%, meningkat dari 16,52% 
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pada  tahun  sebelumnya.  NPF  Gross  perbankan  syariah pada  tahun  2011 

masih   tergolong   cukup   baik   yakni   sebesar   3,39%   atau   agak  

menurun dibandingkan tahun 2010 yakni masing-masing sebesar 3.02 %. 

Tingkat profitabilitas perbankan syariah pada tahun 2011 yang dinilai dari  

Return On Assets (ROA) menunjukkan kinerja yang membaik. ROA industri 

perbankan syariah masing-masing meningkat dari   1,67% tahun 2010 

menjadi 1,87% tahun 2011.  Ditambah pula, pertumbuhan pendapatan 

perbankan syariah pada tahun 2011 menurun dibandingkan dengan 

peningkatan biaya overhead, sehingga rasio efisiensi (BOPO) menurun dari 

80.54%  pada  tahun  2010  menjadi  77,97 %  di     tahun  2011.  

(Laporan Perkembangan Perbankan Syariah, 2011). 

      Adapun  dinamika  pergerakan  rasio  keuangan  perbankan  syariah 

periode tahun 2008 hingga 2011 ditunjukkan dalam Tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel. 1.2 

Data Pergerakan Rasio Keuangan Perbankan Syariah 

Indikator (%) 2008 2009 2010 2011 

ROA 1,42 1,48 1,67 1.87 

CAR 12,81 10,77 16,25 16.84 

BOPO 81,75 84,39 80,54 77.97 

NPF 3,95 4,01 3,02 3.39 

Sumber: LPPS (2010), dan LPPS (2011) 

      Menilik apa yang terjadi secara empiris tampak bahwa   rasio-rasio 

keuangan dari tahun ke tahun mengalami perubahan dan terdapat 

penyimpangan dengan teori yang menyatakan hubungan CAR, BOPO, dan 

NPF terhadap ROA.   Pada tahun   2009, ketika ROA naik masing-masing 
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1,48%, CAR justru mengalami penurunan sebesar  2,04% di tahun 2009.  

Hal ini bersimpangan dengan teori yang menyatakan bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap ROA. 

      Hal yang sama terjadi pada rasio BOPO, dimana pada tahun 2009. Ketika 

rasio BOPO naik sebesar 2.63%, rasio ROA justru ikut naik sebesar 0,06%. 

Sehingga  memberi  kesan  bahwa rasio  BOPO  berpengaruh positif terhadap 

ROA. Padahal dikatakan sebelumnya bahwa BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Pada tahun 2009 dan 2011, ketika rasio  NPF naik  masing-

masing menjadi  4.01%  dan  3.39%,  rasio  ROA  ikut  naik  masing-masing  

sebesar 0,06% dan 0.20%. Hal ini bersimpangan dengan teori yang 

menyatakan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. 

      Dari fenomena gap  di atas,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa tidak 

setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat oleh 

adanya research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Sebagai contoh, 

dalam penelitian terdahulu penelitian yang dilakukan oleh Mawardi (2005), 

Dewi (2011), dan Achmad (2003) menunjukkan bahwa rasio NPL yang 

analog dengan NPF mempunyai hubungan negatif dengan ukuran 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA sedangkan penelitian Mahardian 

(2008) menunjukkan bahwa  Non  Performing  Loan  (NPL)  secara  statistik  

tidak  berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).  

      Begitu pula dengan penelitian terhadap rasio CAR. Penelitian yang 

dilakukan Dewi (2010) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh 

signifikan  terhadap  (ROA)  bank,  sedangkan  dalam  penelitian  Mawardi 
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(2005), Mahardian (2008), Merkusiwati (2007) menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Berdasarkan fenomena 

gap  dan  research gap  di atas,  maka  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai Pengaruh Rasio CAR, BOPO, dan NPF terhadap Return On 

Asset Bank Umum Syariah. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

     Dalam hal ini penulis membatasi lingkup permasalahan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan 

Non  Performing  Financing  (NPF  terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Umum Syariah?” 

1.3 Pembatasan Masalah 

      Dalam hal ini penulis membatasi lingkup permasalahan penelitian, yaitu 

bank syariah yang dipilih dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2008-2011. Rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non  Performing  

Financing  (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdalsalrkaln paldal pembaltalsaln malsallalh di altals malkal perumusaln malsallalh dalri 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Balgalimalnalkalh pengalruh Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) terhaldalp Return 

On A lset (ROAl) Balnk Umum Syalria lh ? 

2. Balgalimalnalkalh BOPO terhaldalp Return On Alsset (ROAl) Ba lnk Umum 

Syalria lh ? 

3. Balgalimalnalkalh pengalruh Non  Performing  Finalncing  (NPF)  terhalda lp 

Return On Alsset (ROAl) Balnk Umum Syalria lh ? 

4. Balgalimalnalkalh pengalruh Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR), Bebaln 

Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), daln Non  Performing  

Finalncing  (NPF)  secalral  stimultaln  terhaldalp Return On Alsset (ROAl) 

Balnk Umum Syalria lh ? 

 

1.5 Tujualn daln Malnfalalt Penelitialn 

      Tujua ln dalri penelitia ln ini alda lla lh: 

1. Untuk mengetalhui pengalruh Ca lpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) terhaldalp 

Return On A lset (ROAl) Balnk Umum Syalria lh. 

2. Untuk mengetalhui pengalruh BOPO terhaldalp Return On A lsset (ROAl) 

Ba lnk Umum Syalria lh. 

3. Untuk mengetalhui  pengalruh  Non  Performing  Finalncing  (NPF)  

terhalda lp Return On Alsset (ROAl) Balnk Umum Syalria lh. 
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1.6 Malalnfalalt Penelitialn 

       Keguna la ln dalri penelitia ln ini alda lla lh sebalga li berikut : 

1. Investor 

     Halsil penelitia ln ini dihalralpka ln dalpalt digunalka ln sebalga li sumber 

informa lsi untuk ba lha ln pertimba lnga ln da lla lm penga lmbila ln keputusa ln 

investalsi di perusa lha la ln perba lnka ln. 

2. Perusalhala ln Perba lnka ln Syalria lh 

Halsil penelitia ln  ini  dihalralpka ln  dalpalt  dijaldika ln  sebalga li  ba lha ln 

pertimba lnga ln da lla lm pembualtaln keputusa ln da lla lm bida lng keua lnga ln 

terutalmal da lla lm ra lngkal memalksimumka ln kinerjal perusalhala ln. 

3. Alkaldemisi 

Halsil penelitia ln dihalralpka ln dalpalt mendukung penelitia ln sela lnjutnyal  

da lla lm  melalkuka ln  penelitia ln  ya lng  berka litaln denga ln ra lsio keualnga ln 

khususnyal paldal perusa lhala ln perba lnka ln syalria lh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

BAlB II 

TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

 

2.1 Kaljialn Literaltur 

2.1.1 Prinsip Prinsip Dalsalr Ekonomi Islalm 

      Istilalh Daln Pengertialn Ekonomi Islalm Islalm merupa lkaln pedomaln hidup. 

Tidalk seperti di malsya lralka lt balralt dimalna l a lntalral a lgalmal da ln a lktivitals hidup 

sehalri halri seperti politik da ln ekonomi sengaljal dibedalka ln. Sedalngkaln islalm 

merupalkaln sa ltu–saltunyal pedomaln ba lgi kehidupaln sehalri–halri, hall ini 

termalsuk dalla lm pedomaln yalng mengaltur balga limalna l melalkukaln kegialtaln 

perekonomialn. All–Qur’aln sebalgali kitalb suci umalt Islalm bukaln saljal mengaltur 

malsalla lh yalng berkalitaln dengaln hubungaln malnusial dengaln penciptalnyal a lka ln 

tetalpi jugal mengaltur hubungaln malnusial dengaln ma lnusial la linnyal da llalm 

berbalgali kegialtaln sehalri halri sallalh sa ltunyal a ldalla lh kegia ltaln perekonomialn.  

      Elials Alnton daln Edwalrd E. Elials, menjelalska ln balhwa l da llalm balhalsa l Alralb 

istilalh ekonomi diungkalpka ln dengaln kaltal all–‘iqtisald, yalng secalral ba lhalsal 

beralrti kesederhalnala ln da ln kehemaltaln. Ekonomi alda llalh pengetalhualn tentalng 

peristiwal daln persoallaln ya lng berkalitaln dengaln upa lyal malnusial secalral 

perseoralnga ln (pribaldi), kelompok (kelualrgal, suku ba lngsal, orgalnisalsi) dallalm 

memenuhi kebutuhaln yalng tidalk terbaltals yalng dihaldalpka ln palda l sumber yalng 

terbaltals. Ka ltal a ll–iqtisald (ekonomi) dallalm All–Qur’aln halnya l disebutkaln tigal 

ka lli, yalitu dallalm bentuk isim fal’il, muqtalsid da ln muqtalsidalh. Ka ltal 

muqtalsidalh terdalpalt dallalm QS. All–Mal’idalh a lyalt 66, Alllalh SWT berfirmaln: 

      “daln sekiralnyal merekal sungguh menjallalnkaln (hukum) Taluralt, Injil, daln 

(All– Qur’aln) yalng diturunkaln kepaldal merekal dalri Tuhalnnyal, niscalyal 
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merekal alkaln mendalpalt malkalna ln dalri altals merekal daln dalri kalki merekal. 

Dialntalral merekal aldal golongaln yalng pertengalhaln. Daln allalngkalh buruknyal 

alpal yalng dikerjalkaln oleh kebalnyalkaln merekal.” 

      Sedalngkaln kaltal Muqtalsid terdalpalt dallalm QS. Luqmaln alya lt 32 daln QS. 

Fa ltir alyalt 32 Alllalh SWT berfirmaln, “kemudialn kitalb itu kalmi walriskaln 

kepaldal oralng oralng yalng kalmi pilih dialntalral halmbal ha lmbal kalmi, lallu 

dialntalral merekal aldal yalng mengalnialyal diri merekal sendiri daln dialntalral aldal 

yalng pertengalhaln daln dialtalral merekal aldal (pulal) yalng lebih dalhulu berbualt 

kebalikaln dengaln izin Alllalh. Yalng demikialn itu aldallalh kalrunial yalng besalr”. 

Ka ltal muqtalsid dallalm alyalt tersebut mengalndung malknal sifalt yalng terdalpalt 

dialntalral sifalt terpuji daln sifa lt tercelal. 

2.1.2 Balnk Syalrialh 

2.1.2.1 Pengertialn Balnk Syalrialh 

Da llalm UU No. 21 Talhun 2008 tentalng Perbalnka ln Syalrialh 

mendefinisikaln ba lnk syalrialh alda llalh : 

“Ba lnk yalng menjallalnkaln kegialtaln usalha lnyal berdalsalrkaln Prinsip 

Sya lrialh (prinsip hukum Islalm dallalm kegialta ln perbalnkaln 

berdalsalrkaln faltwal yalng dikelualrkaln oleh lembalgal ya lng memiliki 

kewenalngaln da llalm penetalpa ln faltwal di bidalng syalrialh) da ln menurut 

jenisnyal terdiri altals Ba lnk Umum Syalrialh da ln Ba lnk Pembialya laln 

Ra lkyalt Syalrialh”. 

Alntonio daln Perwalta laltmaldjal, 1997 dallalm Muhalmmald 

(2005:14) mendefinisikaln balnk yalng beroperalsi sesuali prinsip 

syalrialh Islalm aldalla lh : 
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“Ba lnk yalng da llalm beropera lsinyal itu mengikuti ketentua ln-ketentualn 

syalrialh Islalm, khususnyal ya lng menyalngkut taltal ca lral bermualmallalt 

secalral Islalm. Dikaltalka ln lebih lalnjut, dallalm taltal calral bermualmallalt 

itu dijaluhi pralktik-pralktik ya lng dikhalwa ltirkaln mengalndung unsur-

unsur ribal untuk diisi denga ln kegialtaln-kegialta ln investa lsi altals dalsalr 

ba lgi halsil daln pembialyala ln perdalgalngaln”. 

Da lri definisi di alta ls, dalpa lt disimpulkaln balhwa l ba lnk syalrialh 

merupalkaln sua ltu lembalga l keualngaln/perbalnkaln ya lng beroperalsi 

sesuali dengaln prinsip hukum Islalm daln beroperalsi dengaln prinsip 

ba lgi halsil, bukaln dengaln prinsip bungal yalng menga lndung unsur 

ribal. 

Fungsi daln peraln ba lnk sya lrialh ya lng di alntalralnyal tercalntum 

da llalm pembukala ln stalnda lr a lkuntalnsi yalng dikelualrkaln oleh AlAlOIFI 

(Alccounting alnd Aluditing Orgalnizaltion for Islalmic Finalnciall 

Institution) dallalm Heri Suda lrsono (2004:39), sebalgali berikut :  

1. Malna ljer investalsi, balnk sya lrialh da lpalt mngelolal investalsi dalnal 

na lsalbalh. 

2. Investor, balnk syalrialh da lpalt menginvestalsikaln da lnal yalng 

dimilikinyal malupun dalna l nalsalba lh yalng dipercalyalka ln 

kepalda lnyal. 

3. Penyedial jalsal keualngaln daln lallu lintals pembalyalraln, ba lnk syalrialh 

da lpalt melalkukaln kegia ltaln-kegialtaln jalsal-ja lsal lalya lnaln 

perbalnkaln sebalgalimalnal lalzimnyal. 
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4. Pelalksalna laln kegialtaln sosia ll, sebalga li ciri yalng melekalt pa ldal 

entitals keualngaln syalrialh, ba lnk Islalm jugal memiliki kewa ljibaln 

untuk mengelualrka ln da ln mengelolal (menghimpun, 

mengaldministralsikaln, mendistribusikaln) zalkalt sertal da lnal-da lnal 

sosiall lalinnyal. 

Ba lnk syalrialh mempunyali beberalpal tujualn (Heri Sudalrsono, 

2004:40) dialntalralnya l sebalga li berikut : 

1. Mengalralhkaln kegialtaln ekonomi umalt untuk ber-mualmallalt 

secalral Islalm, khususnyal mualmallalt yalng berhubungaln dengaln 

perbalnkaln, alga lr terhindalr da lri pralktek-pralktek ribal altalu jenis-

jenis usalha l/perdalgalnga ln lalin yalng mengalndung unsur ghalralr 

(tipualn), di malna l jenis-jenis usalhal tersebut selalin dilalralng 

da llalm islalm, jugal telalh menimbulkaln dalmpalk negaltif terhalda lp 

kehidupaln ekonomi ralkyalt. 

2. Untuk menciptalka ln sualtu kealdilaln di bidalng ekonomi dengaln 

jallaln meraltalka ln pendalpa ltaln melallui kegialtaln investa lsi, alga lr 

tidalk terjaldi kesenjalngaln ya lng a lmalt besalr a lntalral pemilik 

modall dengaln pihalk yalng membutuhkaln dalnal. 

3. Untuk meningkaltkaln kua llita ls hidup umalt dengaln ja llaln membukal 

pelualng berusalha l yalng lebih besalr terutalmal kelompok miskin, 

ya lng dialra lhkaln kepaldal kegialtaln usalha l ya lng produktif, menuju 

terciptalnyal kemalndirialn usa lhal. 

4. Untuk menalnggulalngi malsa llalh kemiskinaln, ya lng palda l umumnyal 

merupalkaln progralm utalma l dalri negalral-nega lral yalng sedalng 

berkembalng. Upa lyal ba lnk syalrialh di dallalm mengentalskaln 
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kemiskinaln ini berupal pembinalaln na lsalba lh yalng lebih 

menonjol sifalt kebersalmala ln dalri siklus usalhal ya lng lengkalp 

seperti progralm pembinalaln pengusalhal produsen, pembinala ln 

pedalga lng peralntalral, progra lm pembinalaln konsumen, progralm 

pengembalngaln modall kerjal daln progralm pengembalnga ln usalhal 

bersalmal. 

5. Untuk menjalga l stalbilitals ekonomi daln moneter. Denga ln alktivitals 

ba lnk syalrialh alka ln malmpu menghindalri pemalna lsaln ekonomi 

dialkibaltkaln aldalnya l inflalsi, menghindalri persalingaln ya lng tidalk 

sehalt alntalral lembalga l keualnga ln. 

6. Untuk menyelalmaltkaln ketergalntungaln umalt Islalm terha ldalp ba lnk 

non-syalrialh. 

2.1.3 Lalporaln Keualngaln 

      Lalporaln keualnga ln menggalmbalrkaln kondisi keua lngaln da ln halsil usalhal 

sualtu perusalhaln pa lda l sala lt tertentu alta lu jalngkal wa lktu tertentu (Sofyaln Sya lfri 

Ha lralha lp, 2010:105). Tujua ln utalmal lalporaln keua lngaln a ldallalh untuk 

menyedialka ln informalsi, menyalngkut posisi keua lngaln, kinerjal sertal 

perubalha ln posisi keualngaln sualtu entitals syalrialh ya lng bermalnfalalt balgi 

sejumlalh besalr pemalka li da llalm pengalmbilaln keputusa ln ekonomi. Beberalpal 

tujualn lalinnyal (Sri Nurhalya lti daln Walsilalh, 2009:93), alda llalh : 

1. Meningkaltkaln kepaltuhaln terhaldalp prinsip syalrialh dalla lm semual tralnsalksi 

da ln kegialtaln usalhal. 

2. Informalsi kepaltuhaln entita ls syalrialh terhaldalp prinsip syalrialh, sertal 

informalsi alset, kewaljibaln, pendalpa ltaln daln bebaln ya lng tidalk sesuali 
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dengaln prinsip syalrialh bilal a ldal daln balga limalna l perolehaln daln 

penggunala lnnyal. 

3. Informalsi untuk membalntu mengevallualsi pemenuhaln talnggung jalwa lb 

entitals syalrialh terhalda lp a lmalnalh da llalm mengalmalnka ln dalna l, 

menginvestalsikalnnyal pa ldal tingkalt keuntungaln ya lng lalya lk. 

4. Informalsi mengenali tingka lt keuntungaln investalsi yalng diperoleh 

penalna lm modall daln pemilik dalnal syirkalh temporer, daln informalsi 

mengenali pemenuhaln kewaljibaln (obligaltion) fungsi sosiall entitals syalrialh 

termalsuk pengelolala ln daln penyalluraln za lkalt, infalk, sedekalh, daln wa lkalf. 

La lporaln keualnga ln dihalralpkaln da lpalt memenuhi kebutuhaln bersalmal 

sebalgali penggunal lalporaln keualngaln, sertal dalpalt diguna lkaln sebalga li bentuk 

lalporaln da ln pertalnggungjalwa lba ln malnaljemen altals sunber dalya l yalng 

dipercalyalka ln kepaldalnyal. 

Bentuk lalporaln keua lngaln berdalsalrkaln PSAlK Sya lrialh ya lng disusun oleh 

Dewa ln Stalnda lr Alkuntalnsi Indonesial (DSAlK) dallalm Sri Nurhalya lti daln 

Walsilalh (2009:93) alda llalh sebalga li berikut : 

1. Posisi Keualnga ln Entitals Sya lrialh, disaljikaln sebalgali neralcal. La lporaln ini 

menyaljikaln informalsi tenta lng sumber dalyal ya lng dikendallikaln, struktur 

keualngaln, likuiditals daln solvalbilitals sertal kemalmpualn beraldalptalsi 

terhalda lp perubalha ln lingkungaln. Lalporaln ini bergunal untuk memprediksi 

kemalmpualn perusalha laln di malsal ya lng alka ln daltalng. 

2. Informalsi Kinerjal Entitals Sya lrialh, disaljikaln da llalm la lporaln la lbal rugi. 

La lporaln ini diperlukaln untuk menilali perubalha ln potensiall sumber dalyal 

ekonomi yalng mungkin dikendallikaln di malsa l depaln. 
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3. Informalsi Perubalhaln Posisi Keualngaln Entitals Syalrialh, yalng dalpalt disusun 

berdalsalrkaln definisi dalnal seperti seluruh sumber dalya l keualnga ln, modall 

kerjal, a lset likuid altalu kals. Keralngkal ini tidalk mendefinisikaln dalna l secalral 

spesifik. Alkaln tetalpi, melallui lalporaln ini dalpa lt diketalhui a lktivitals 

investalsi, pendalnala ln daln operalsi selalmal periode pelalporaln. 

4. Informalsi Lalin, seperti Lalporaln Penjelalsaln tentalng Pemenuhaln Fungsi 

Sosiall Entitals Syalrialh. Merupalkaln informalsi yalng tidalk dialtur secalral 

khusus tetalpi relevaln ba lgi pengalmbilaln keputusa ln sebalgialn besalr 

penggunal lalporaln keualnga ln. 

5. Ca ltaltaln daln Skedul Talmba lhaln, merupalka ln penalmpung dalri informalsi 

talmbalha ln yalng revelaln termalsuk pengungkalpaln tentalng risiko daln 

ketidalkpalstialn yalng mempengalruhi entitals. Informa lsi tentalng segmen 

industri daln geogralfi sertal pengalruh perubalha ln halrgal terhalda lp entitals jugal 

da lpalt disaljikaln. 

2.1.4 Ralsio Keualngaln  

      Menurut Sofyaln Syalfri Halralha lp (2010:297) mendefinisikaln Ralsio 

keualngaln a ldalla lh : 

“Alngkal ya lng diperoleh da lri halsil perbalndingaln da lri saltu pos lalporaln 

keualngaln denga ln pos lalinnyal ya lng mempunyali hubungaln ya lng relevaln da ln 

signifikaln (beralrti)”. 

Sedalngkaln menurut Johalr Alrifin (2004:7) mendefinisika ln ralsio keualnga ln 

a ldallalh : 
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“Allalt alnallisis yalng dinyalta lkaln dallalm alrtialn relaltif malupun albsolut untuk 

menjelalskaln hubungaln tertentu alntalral elemen yalng saltu dengaln elemen yalng 

lalin dallalm sualtu lalporaln keua lngaln”. 

      Berdalsa lrkaln definisi di altals da lpalt disimpulkaln ba lhwal ra lsio keualngaln 

a ldallalh alla lt alna llisis yalng berupal alngkal yalng diperoleh dalri halsil 

berbalndingaln a lntalral pos lalporaln keualngaln dengaln pos lalinnyal. 

      Ralsio keualnga ln perbalnkaln digunalka ln untuk mengetalhui kealdala ln daln 

perkembalnga ln keualnga ln ba lnk terutalmal balgi pihalk ma lnaljemen daln debitur. 

Ha lsil alna llisis dalpalt diguna lkaln untuk melihalt kelemalha ln finalnsiall balnk 

selalmal periode walktu berjallaln. Kelemalhaln yalng terdalpa lt di balnk dalpalt 

segeral diperbaliki, sedalngkaln ha lsil yalng cukup balik halrus dipertalha lnkaln pa ldal 

wa lktu mendaltalng. Selalnjutnyal alnallisis historis tersebut dalpa lt digunalka ln 

untuk penyusunaln rencalna l da ln kebijalka ln di talhun menda ltalng. 

2.1.4.1 Ralsio Profitalbilitals 

     Menurut Johalr Alrifin (2004:44), ralsio profitalbilita ls altalu sering 

disebut jugal ralsio rentalbilita ls aldalla lh : 

“Mengukur seberalpa l besalr kemalmpualn ba lnk memperoleh lalbal 

da llalm hubungaln dengaln a lktivitals ya lng dijallalnkalnnyal”. 

Sofyaln Syalfri Halralhalp (2010:304) mendefinisika ln ralsio 

profitalbilitals alda llalh : 

“Ra lsio profitalbilitals menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhala ln 

mendalpa ltkaln lalbal melallui semual kemalmpualn, daln sumber yalng aldal 
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seperti kegialtaln penjuallaln, kals, modall, jumlalh kalrya lwa ln, jumlalh 

calba lng, daln sebalgalinyal”. 

Da lri kedual definisi tersebut dalpalt dialmbil kesimpula ln balhwal 

ralsio profitalbilitals a ldalla lh kemalmpualn perusalhala ln a lta lu balnk da llalm 

memperoleh lalba l melallui sumber yalng dimiliki perusalha la ln dallalm 

melalkukaln a lktivitalsnyal. 

Untuk mengukur kemalmpualn balnk da llalm memperoleh 

keuntungaln (profitalbilitals) da lpalt digunalka ln berbalgali ukuraln alntalral 

lalin (Dalhlaln Sialmalt, 2001:102) aldallalh : 

1. Return On  Alsset (ROAl) 

Ra lsio ini memberikaln informalsi seberalpa l efisien sualtu ba lnk 

da llalm melalkukaln kegialtaln usalha lnyal, kalrenal ralsio ini 

mengindikalsikaln beralpal besalr keuntungaln da lpalt diperoleh raltal-

raltal terhalda lp setialp rupia lh alsetnyal. Return on alsset dalpalt 

diperoleh dengaln menggunka ln ralsio berikut : 

   Return on Alsset = La lbal Setelalh Pa ljalk 

                Totall Alset 

2. Return On  Equity  (ROE) 

Ba lgi pemilik balnk lebih tertalrik palda l beralpal besalr 

kemalmpualn balnk memperoleh keuntungaln terhalda lp modall yalng 

ial talna lmkaln. Untuk mengukur kemalmpualn ba lnk memperoleh 

keuntungaln dilihalt dalri kepentingaln pemilik diguna lkaln ralsio 

return on equity (ROE) yalitu : 
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   Return on Equity = La lbal Setelalh Pa ljalk 

               Totall Ekuitals 

     Palda l penelitialn ini, penulis menggunalkaln ralsio return on 

equity (ROE). Return on equity (ROE) merupalka ln indikaltor 

penting balgi palral pemegalng salha lm daln ca llon investor untuk 

mengukur kemalmpualn balnk dallalm memperoleh lalbal bersih. 

2.1.4.2 Ralsio Efisiensi Operalsionall 

      Ralsio efisiensi usalha l (operalsionall) digunalka ln untuk 

mengukur tingkalt efisiensi yalng dicalpa li oleh pihalk malna ljemen 

da llalm mengelolal usalha l perbalnkaln (Johaln Alrifin, 2004:49). 

Menurut Mudraljald Kuncoro daln Suhalrdjono (2002:569), dengaln 

a ldalnya l efisiensi paldal lembalgal perbalnka ln terutalma l efisiensi 

bialya l malka l alka ln diperoleh tingkalt keuntungaln yalng optimall, 

penalmbalhaln jumlalh dalna l yalng disallurkaln, bia lyal lebih 

kompetitif, peningkaltaln pelalyalna ln kepaldal nalsa lbalh, kealmalna ln 

da ln kesehaltaln perbalnka ln ya lng meningkalt. 

      Untuk mengukur tingka lt efisiensi operalsionall sualtu balnk 

da lpalt digunalkaln ralsio bia lyal operalsionall dengaln pendalpalta ln 

operalsionall (BOPO), yalitu membalndingkaln alnta lral bialyal 

operalsionall yalng digunalkaln untuk kegialtaln usalha l ba lnk dengaln 

pendalpalta ln operalsionall yalng diperoleh dalri kegialtaln usalha l balnk. 

Ra lsio ini dihalralpka ln kecil ka lrenal bialya l yalng terjaldi dihalralpkaln 

da lpalt tertutupi dengaln pendalpa ltaln operalsionall yalng dihalsilkaln 

pihalk balnk . Semalkin besalr BOPO, malkal a lka ln semalkin 
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kecil/menurun kinerjal keua lngaln perbalnkaln, seballiknyal bilal 

semalkin kecil BOPO malka l kinerjal keualngaln sualtu balnk menjaldi 

semkin meningkalt. Rumus untuk mencalri BOPO sebalga li berikut 

(Lukmaln Dendalwijalya l, 2003:121) : 

   BOPO  =  Bebaln Operalsionall 

                      Pendalpa ltaln Operalsiona ll 

      Kriterial penilalialn tingka lt kesehalta ln ralsio BOPO (Bialyal 

Operalsionall/ Pendalpa ltaln Operalsionall) dalpalt dilihalt palda l talbel di 

ba lwalh ini. 

Ta lbel 2.4 

Kriteria l Penila lialn Tingkalt Keseha lta ln Ra lsio BOPO 

(Bia lya l Operalsiona ll/Penda lpa ltaln Opera lsiona ll) 

Ralsio Predikalt 

BOPO < 93.25% Sa lngalt Sehalt 

93.25% > BOPO < 94.72% Sehalt 

94.72% > BOPO < 95.92% Cukup Sehalt 

BOPO < 95.92% Tidalk Sehalt 

Sumber: Balnk Indonesial 

      Berdalsa lrkaln talbel di altals dalpa lt dilihalt balhwa l ralsio BOPO 

dikaltalka ln salngalt sehalt a lpalbilal lebih rendalh dalri 93,25%, 

dikaltalka ln sehalt alpa lbilal ra lsio BOPO alntalral 93,25% salmpali 

dengaln 94,72%, dikaltalka ln cukup sehalt alpa lbilal ralsio BOPO 
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a lntalral 94,72% salmpali denga ln 95,92%, daln dikaltalka ln tidalk sehalt 

a lpalbilal ralsio BOPO di altals 95,92%. 

2.1.4.3 Calpitall Aldequalcy Raltio (CA lR) 

      Calpitall  A ldequalncy  Raltio  (CAlR)  alda lla lh  ra lsio  ya lng 

memperlihaltkaln seberalpa l besalr jumla lh seluruh alktival ba lnk 

ya lng menga lndung unsur  risiko  (kredit,  penyertalaln,  suralt  

berhalrgal,  talgiha ln palda l ba lnk la lin) ya lng ikut dibia lya li dalri 

moda ll sendiri disa lmping memperoleh da lnal-da lna l dalri sumber-

sumber dilualr ba lnk (Yulia lni, 2007). 

Denga ln ka ltal la lin, Calpitall Aldequalcy Raltio aldalla lh ralsio 

kinerjal ba lnk  untuk  mengukur  kecukupa ln  moda ll  ya lng  

dimiliki  ba lnk  untuk menunja lng alktival ya lng menga lndung altalu 

menghalsilka ln resiko. 

2.1.4.4 Non Performing Finalncing (NPF) 

     Non Performing Finalncing (NPF) ya lng a lna llog denga ln Non 

Performing Loaln  (NPL)  palda l  balnk  konvensiona ll merupalka ln 

ralsio keualnga ln ya lng beka lita ln denga ln risiko kredit. Non 

Performing Finalncing  menunjuka ln  kema lmpua ln  ma lna ljemen  

ba lnk  da lla lm mengelolal   pembia lya la ln   bermalsa lla lh   ya lng   

diberika ln   oleh   ba lnk. Sehinggal semalkin tinggi ralsio ini malka l 

alka ln semalkin semalkin buruk kua llitals kredit ba lnk ya lng 

menyeba lbka ln jumla lh kredit bermalsa lla lh semalkin   besalr   malka l   

kemungkina ln   sualtu   ba lnk   da lla lm   kondisi bermalsa lla lh 

semalkin besalr. Kredit da lla lm ha ll ini alda lla lh kredit ya lng 

diberika ln kepaldal pihalk ketigal tidalk terma lsuk kredit kepalda l 
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ba lnk la lin. Kredit berma lsa lla lh alda lla lh kredit denga ln kua llitals 

kuralng la lncalr, diralguka ln da ln ma lcet (Allmilial, 2005). 

     Menurut Muhalmmald (2005:304) pengertialn pembialya la ln 

(finalncing) aldalla lh : 

“Pedalnala ln yalng diberikaln oleh sualtu pihalk kepaldal pihalk lalin 

untuk mendukung investa lsi yalng telalh direncalna lkaln, balik 

dilalkuka ln sendiri malupun lembalgal”. 

      Dalla lm UU No. 21 Talhun 2008 tentalng Perbalnka ln syalrialh, 

mendefinisikaln pembialyala ln alda llalh : 

“Penyedialaln da lnal a ltalu talgihaln yalng dipersalmalka ln dengaln itu 

berupal tralnsalksi balgi halsil, tralnsalksi sewal-menyewal, tralnsa lksi 

juall beli, tralnsalksi pinjalm meminjalm, daln tralnsa lksi sewal-

menyewal jalsa l (multijalsa l) berdalsalrkaln persetujua ln altalu 

kesepalka ltaln alntalra l Balnk Sya lrialh daln/alta lu UUS daln pihalk lalin 

ya lng mewaljibkaln pihalk ya lng dibialyali daln/alta lu diberi falsilitals 

da lnal untuk mengemballikaln da lnal tersebut setelalh jalngkal wa lktu 

tertentu dengaln imballaln ujralh, talnpal imballaln, a ltalu balgi halsil”. 

     Dalla lm reallisalsi sualtu pembialyala ln bialsa lnyal terda lpalt sualtu 

risiko yalng melekalt, yalkni pembialyala ln bermalsa lla lh hinggal 

kondisi terburuknyal menja ldi malcet. Pembialyala ln bermalsa llalh 

muncul jikal ba lnk tidalk bisa l memperoleh kemballi cicilaln pokok 

da lri pinjalmaln yalng diberikalnnyal alta lu investalsi yalng sedalng 

dilalkuka lnnyal. Penyebalb utalmal terjaldinyal pembialya laln 
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bermalsalla lh alda llalh terlallu mudalhnyal ba lnk memberika ln pinjalmaln 

a ltalu melalkukaln investalsi kalrenal terlallu dituntut untuk 

memalnfala ltkaln kelebihaln likuiditals, sehinggal penilalialn kredit 

kuralng cermalt dallalm mengalntisipalsi berbalga li kemungkinaln 

risiko usalhal ya lng dibialyalinya l (Muhalmmald, 2005:358). 

Pembialya laln yalng termalsuk dallalm kaltegori pembialya laln 

bermalsalla lh alda llalh pembialya laln ya lng memiliki kuallita ls kuralng 

lalncalr, diralgukaln, daln ma lcet. Untuk mengukur kemalmpualn balnk 

da llalm mengelolal pembialya laln bermalsa llalh ya lng diberikaln oleh 

ba lnk dalpa lt menggunalka ln ra lsio Non Performing Finalncing 

(NPF).                Sema lkin besalr NPF, alkaln menga lkibaltkaln 

menurunnyal ROAl, ya lng jugal beralrti kinerjal keua lngaln ba lnk 

menurun. Begitu pulal seba lliknyal bilal NPF turun, malka l ROAl 

a lkaln semalkin meningkalt, sehinggal kinerjal keualngaln ba lnk dalpalt 

dikaltalka ln balik. Rumus untuk mencalri Non Performing Loaln 

sebalgali berikut (Muhalmmald, 2005:265) : 

Non Performing Finalncing  = TotallPembialya la ln Bermalsalla lh 

                                 Totall Pembialya la ln yalng Diberikaln 

      Kriterial penilalia ln tingkalt kesehaltaln ralsio NPF (Non 

Performing Finalncing) dalpa lt dilihalt paldal talbel dibalwa lh ini. 
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Ta lbel 2.2 

Kriteria l Penila lialn Tingkalt Keseha lta ln Ra lsio NPF 

(Non Performing Fina lncimg) 

Ralsio Predikalt 

NPF < 5% Sehalt 

NPF > 5% Tidalk Sehalt 

Sumber: Balnk Indonesial 

      Berdalsa lrkaln talbel di alta ls, Balnk Indonesial menetalpkaln nilali 

NPL malksimum aldallalh sebesalr 5%, alpa lbilal ba lnk melebihi baltals 

ya lng diberikaln malka l balnk tersebut tidalk sehalt. 

2.2 Tinjalualn Penelitialn Terdalhulu 

       Beberalpa l peneliti tela lh melalkuka ln penelitia ln tentalng pengalruh Calpitall 

A ldequalcy Raltio (CAlR), BOPO,  d a ln  Non Performing Finalncing (NPF) altalu 

Non Performing Loaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl). Halsil dalri beberalpal  

peneliti alka ln digunalka ln sebalga li  ba lha ln referensi da ln perba lndinga ln da lla lm 

penelitia ln ini. 

      Malwa lrdi (2005), menga lna llisis tentalng falktor-falktor ya lng mempengalruhi 

kinerjal keua lnga ln ba lnk umum di Indonesial denga ln totall alset kuralng dalri 1 

triliun. Tujua ln dalri penelitia ln ini alda lla lh untuk mengetalhui  pengalruh  efisiensi  

operalsi  (BOPO),  resiko  kredit  (NPL), resiko palsalr (NIM), moda ll (CAlR) 

terhaldalp kinerjal keua lnga ln ba lnk umum denga ln totall a lsset kura lng dalri 1 triliun 

ya lng diproksika ln denga ln ROAl. Da lla lm penelitia lnnyal Malwa lrdi menggunalka ln 

empalt valria lbel, ya litu BOPO, NPL,   NIM,   daln   CAlR.   Metode   penelitia ln   yalng   
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digunalka ln   alda lla lh persa lmala ln regresi linier berga lndal. Halsilnyal da lpalt disimpulka ln 

ba lhwal valria lbel NIM ya lng mempunya li pengalruh pa lling besalr terhaldalp kinerjal 

perba lnka ln ya lng diproksika ln denga ln ROAl. Untuk valria lbel BOPO da ln NPL 

berpengalruh negaltif terhaldalp ROAl, seda lngka ln valria lbel NIM da ln CAlR mempunya li 

pengalruh positif terhaldalp ROAl. 

        Merkusiwalti (2007) meneliti tentalng eva llua lsi pengalruh CAlMEL terhaldalp 

kinerjal perusa lhala ln. Valria lbel ya lng diguna lkaln da lla lm penelitia ln ini alda lla lh   CAlR,   

RORAl,   NPM,   ROAl,   LDR.   Metode  penelitia ln   ya lng digunalka ln alda lla lh 

persa lmala ln regresi linier bergalndal. Halsil penelitia ln menunjukka ln ba lhwal ralsio 

CAlMEL palda l talhun 1996-2000, 1998, 1999 daln 2000 berpengalruh positif da ln 

signifika ln terhaldalp ROAl, seda lngka ln pa ldal talhun talhun 1997 tidalk berpengalruh 

signifika ln terhaldalp ROAl. 

     Yulia lni (2007) meneliti tentalng hubunga ln efisiensi operalsiona ll denga ln kinerjal 

profita lbilitals palda l  sektor perbalnkaln  ya lng go  publik  di Bursal  Efek  Jalkalrtal.  

Valria lbel  penelitia ln  ya lng  digunalka ln  ya litu  ROAl, MSDN, CAlR, BOPO, LDR. 

Seda lngka ln model alna llisis ya lng digunalka ln ya litu regresi time-series cross-section. 

Penelitia ln ini menunjukka ln ba lhwal valria lbel-valria lbel  bebals  da lla lm  penelitia ln  ini  

secalral   bersa lmal-sa lmal  / simulta ln ma lmpu memberika ln kontribusi terha ldalp 

valria lbel terikaltnyal (ROAl) seda lngka ln berda lsalrka ln ha lsil uji palrsia ll ba lhwa l valria lbel 

BOPO da ln CAlR berpengalruh signifika ln terhaldalp ROAl. Sedalngka ln MSDN da ln 

LDR tidalk berpengalruh signifika ln terhaldalp ROAl. 

      Minta lrti (2009)  meneliti  tenta lng  implikalsi proses talke-over  ba lnk swalstal 

nalsiona ll go publik terhaldalp tingkalt kesehaltaln da ln kinerjal ba lnk. Valria lbel  ya lng  

digunalka ln  alda lla lh  ROAl,  CAlR,  BOPO,  NPL,  LDR. Sedalngka ln metode 
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alna llisis ya lng digunalka ln ya litu regresi linealr berga lndal. Da lri halsil a lna llisis 

menunjukka ln ba lhwal empalt valria lbel bebals ya litu CAlR, bia lyal BOPO, LDR, da ln 

NPL secalral bersa lmal-sa lmal mempunya li pengalruh signifika ln terhaldalp ROAl altals 

ba lnk – ba lnk umum swalstal na lsiona ll talke over, seda lngka ln halsil a lna llisis secalral 

palrsia ll, ha lnya l terdalpalt saltu valria lbel, LDR, ya lng tidalk berpengalruh terhaldalp ROAl. 

      Nusa lntalral (2009) meneliti tentalng   a lna llisis pengalruh NPL, CAlR, LDR,da ln 

BOPO terhaldalp   profita lbilitals ba lnk. Valria lbel ya lng digunalka ln alda lla lh NPL, CAlR, 

LDR,  BOPO, NIM, da ln ROAl. Metode penelitia ln ya lng digunalka ln alda lla lh 

persa lmala ln   regresi linier bergalndal. Da lri halsil a lna llisis menunjukka ln ba lhwa l da lta l 

NPL, CAlR, LDR, daln BOPO secalral pa lrsia ll signifika ln terhaldalp ROAl ba lnk go 

publik Seda lngkaln paldal ba lnk non go publik, ha lnya l LDR ya lng berpengalruh 

signifika ln. 

      Penelitialn mengenali pengalruh Calpitall Aldequalcy Raltio, Bebaln Operalsionall & 

Pendalpaltaln Operalsionall, Non  Performing  Finalncing terhaldalp Return On Alsset. 

Berikut ini aldallalh talbel ringkalsa ln dalri penelitaln terdalhulu yalng menjaldi dalsalr da lri 

penelitialn empiris ini aldallalh : 
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Ta lbel 2.1 

Halsil Penelitia ln Terda lhulu 

No. 
 

Peneliti 

Valrialbel 

Penelitialn 

 

Halsil Penelitialn 

1. 
Malwalrdi 

(2005) 

ROAl, NPL, 

NIM, BOPO, 

CAlR 

Halsil            dalri            penelitia lnyal 

menunjukka ln ba lhwa l keempalt valria lbel 

CAlR, NPL, BOPO, sertal NIM secalral 

bersa lmal sa lmal mempengalruhi kinerjal ba lnk 

umum. Untuk   valrialbel   CAlR   daln   NIM 

mempunyali pengalruh positif terhaldalp 

ROAl, sedalngka ln valrialbel BOPO da ln NPL, 

mempunyali pengalruh   nega ltif   terhaldalp   

ROAl. Da lri keempalt valrialbel, yalng palling 

berpengalruh terhaldalp ROAl ba lnk dengaln  

totall  a lset   kuralng  da lri  1 triliun aldallalh 

va lrialbel NIM. 

2. 
Merkusiwalti 

(2007) 

ROAl, CAlR, 

RORAl, NPM, 

OEOI, CML, 

LDR 

CAlMEL   palda l   talhun   1996-2000, 

1998, 1999 daln 2000  berpengalruh positif  

da ln  signifikaln  terhalda lp ROAl, talhun 1997 

da ln 2001 tidalk berpenga lruh signifikaln 

terhalda lp ROAl 

3 
Yulialni 

(2007) 

ROAl, 

MSDN, CAlR, 

BOPO, LDR 

Va lrialbel-valrialbel     bebals     dallalm 

penelitialn ini secalral bersalmal- salmal/ 

simultals malmpu memberikalnkontribusi 

terhalda lp valrialbel  terika ltnyal  (ROAl) 

sedalngkaln Berdalsalrkaln ha lsil uji palrsiall 

ba lhwal va lrialbel BOPO da ln CAlR    

berpengalruh signifikaln terhalda lp  ROAl.  

Sedalngkaln  MSDN da ln     LDR     tidalk     

berpengalruh signifikaln terha ldalp ROAl. 
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4. 
Malhalrdialn 

(2008) 

ROAl, CAlR, 

NIM, LDR, 

NPL, BOPO 

CAlR, NIM da ln LDR  berpengalruh 

positif  daln  signifikaln  terhaldalp ROAl. 

Sedalngkaln BOPO berpenga lruh signifikaln 

negaltif daln NPL berpengalruh negaltif tidalk 

signifikaln terhaldalp ROAl. 

5. 
Mintalrti 

(2009) 

ROAl, CAlR, 

BOPO, NPL, 

LDR 

Empalt  valrialbel  bebals  yalitu  CAlR, bialyal 

BOPO, LDR, daln NPL secalral bersalmal-

salmal mempunyali penga lruh signifikaln 

terhalda lp ROAl a ltals balnk – balnk umum 

swa lstal na lsionall talke over, sedalngkaln halsil 

a lnallisis secalral palrsiall, halnya l terdalpalt saltu 

va lrialbel, LDR, yalng tida lk berpengalruh 

terhalda lp ROAl ba lnk umum swa lstal nalsionall 

talke over. 

6. 
Nusalntalral 

(2009) 

ROAl, NPL, 

CAlR, LDR, 

BOPO 

NPL, CAlR, LDR, da ln BOPO secalral 

pa lrsiall   signifikaln   terhaldalp   ROAl 

ba lnk  go  publik  Sedalngka ln  pa ldal ba lnk  

non  go  publik,  halnya l  LDR yalng 

berpengalruh signifikaln. 

7. Dewi (2010) 

ROAl, 

CAlR, FDR, 

NPF, REO 

CAlR  da ln  FDR  tidalk  berpengalruh 

signifikaln terhalda lp ROAl Ba lnk Syalrialh   di   

Indonesial,   sedalngkaln NPF berpengalruh 

signifikaln negaltif terhaldalp ROAl pa lda l Ba lnk 

Sya lrialh di Indonesial, Ra lsio Efisiensi 

Operalsionall (REO) berpenga lruh signifikaln 

negaltif terhalda lp ROAl pa lda l Ba lnk Syalrialh 

di Indonesial. 

      Berdalsa lrka ln penelitia ln-penelita ln ya lng tela lh dilalkukaln sebelumnyal, terdalpalt  

perbedalaln  da ln  persa lma la ln.  Kesa lmala ln  denga ln  penelitia ln  ya lng a lkaln  dilalkuka ln  

denga ln  beberalpa l  penelitia ln  terdalhulu  alda lla lh  a lna llisis tingkalt kinerjal 

perusa lhala ln perba lnka ln. Ha ll ya lng spesifik palda l penelitia ln ini alda lla lh obyeknyal 

ya litu paldal perusa lhala ln Ba lnk Umum Syalria lh di Indonesial denga ln periode   talhun 
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2008-2011. Sedalngka ln valria lbel dependen ya lng digunalka ln ya litu Return On Alsset 

(ROAl) sebalga li proksi dalri profita lbilitals perba lnka ln, da ln valria lbel independen ya litu 

Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) ya lng merupalka ln proksi dalri permoda lla ln, BOPO 

ya lng merupalka ln proksi dalri efisiensi operalsi, Non Performing Finalncing 

(NPF) sebalga li proksi dalri risiko kredit. Seda lngka ln perbeda la ln dengaln penelitia ln 

terdalhulu alda lla lh alda lla lh Objek Penelitialn Ba lnk Umum Syalrialh daln tigal Va lrialbel 

Independen yalng digunalka ln. 

2.3 Keralngka l Pemikiraln Teoritis 

      Berdalsa lrka ln  tela lalh  pustalkal  di  altals,  ma lkal  dalpalt  dijela lska ln  sebalga li 

berikut: 

2.3.1 Pengalruh CAlR terhaldalp ROAl 

      Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) jugal bia lsa l disebut denga ln ra lsio 

kecukupa ln moda ll, mengukur kecukupa ln moda ll yalng dimiliki ba lnk untuk 

menunja lng alktival ya lng menga lndung resiko. Ralsio kecukupa ln moda ll ini 

merupalka ln   indikaltor   terhaldalp   kema lmpua ln   ba lnk   untuk   menutupi 

penuruna ln a lktiva lnyal  sebalga li  a lkibalt  dalri  kerugialn-kerugia ln  ba lnk  ya lng 

diseba lbka ln oleh alktival  ya lng beresiko  (Dendalwija lyal, 2003).   Sehinggal 

denga ln meningkaltnyal moda ll sendiri malka l kesehaltaln ba lnk ya lng terka lit 

denga ln ralsio permoda lla ln (CAlR) semalkin meningkalt daln denga ln moda ll 

ya lng  besalr  malka l kesempaltaln untuk  memperoleh la lbal  perusa lhala ln 

jugal semalkin besalr. kalrena l denga ln moda ll ya lng besalr, ma lna ljemen ba lnk 

sa lngalt lelualsa l da lla lm menempa ltka ln da lna lnyal keda llalm alktivitals investalsi 

ya lng menguntungka ln.  Sehinggal  bisal  disimpulka ln  balhwal  semalkin  

tinggi  CAlR, malka l sema lkin tinggi pulal ROAl. Ha ll ini sesua li dengaln 

penelitia ln Ma lhalrdia ln (2008) ya lng menunjukka ln ba lhwal CAlR ya lng 
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semalkin meningkalt berpengalruh paldal ROAl ya lng semalkin meningkalt pulal. 

      Peralturaln Ba lnk Indonesial terka lit denga ln Calpitall Aldequalcy Raltio 

(CAlR) menyaltalkaln ba lhwa l besalrnyal CAlR minimum ya lng halrus dipenuhi 

ba lnk sebesalr 8%. Sehingga l ba lnk halrus sela llu menjalga l ra lsio CAlR algalr 

sela llu di altals 8%. Na lmun, CAlR ya lng terla llu tinggi beralrti ba lhwal terdalpalt 

dalna l  ya lng  menga lnggur (idle  fund).  Sehinggal,  kesempaltaln  ba lnk  untuk 

memperoleh la lba l alka ln menurun, alkibaltnyal a lka ln menurunka ln profita lbilita ls 

ba lnk. Menurut Malwalrdi (2005),   tingginyal CAlR da lpalt diseba lbka ln oleh 

aldalnya l pena lmba lha ln moda ll  dalri pemilik ya lng berupal fresh money untuk 

menga lntisipalsi perkemba lnga ln ska llal usa lha l ya lng berupal ekspa lnsi kredit. 

Na lmun, palda l kenyaltalalnnyal sa lmpa li sala lt ini fungsi intermedialsi ba lnk ma lsih 

belum optima ll, dima lna l dalna l pihalk ketigal  ya lng  berupal simpa lna ln 

da lna l ma lsyalralkalt oleh Ba lnk dibelika ln Sertifikalt Ba lnk Indonesial dima lna l 

AlTMR SBI  alda lla lh  0,  denga ln  demikia ln  AlTMR  Ba lnk  relaltif  kecil,  

sehinggal Calpitall Aldequalcy Raltio tetalp besalr. Alkibaltnyal, da lnal ya lng 

menga lnggur (idle fund) juga l alka ln semalkin besalr, sehinggal profitalbilitals 

ba lnk ya lng diproksika ln denga ln Return On Alsset (ROAl) alkaln semalkin 

menurun. 

Berdalsa lrka ln ura lia ln di altals, dalpalt ditalrik hipotesis sebalga li berikut:  

Hipotesis 1 : Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) berpengalruh terhaldalp 

Return On Alsset (ROAl). 

2.3.2 Pengalruh BOPO terhaldalp ROAl 

      BOPO alda lla lh ralsio perba lndinga ln a lntalral Bia lyal Operalsiona ll denga ln 

Pendalpaltaln Operalsiona ll, semalkin renda lh tingkalt ralsio BOPO beralrti 
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semalkin ba lik kinerjal ma lna ljemen ba lnk tersebut, kalrenal lebih efisien da lla lm 

menggunalka ln sumber da lyal ya lng alda l di perusa lha laln (Riyaldi, 2006). Halsbi 

(2011) mena lmba lhka ln ba lhwa l sema lkin kecil ra lsio ini, beralrti ba lhwal kinerjal 

ba lnk semalkin ba lik.          Sehinggal dalpa lt ditalrik kesimpula ln  ba lhwal 

valria lbel efisiensi operalsi ya lng diproksika ln denga ln BOPO berpengalruh 

negaltif terhaldalp  kinerjal  perba lnka ln  ya lng  diproksika ln denga ln Return  

On  A lsset (ROAl). 

      Ha ll ini didukung oleh halsil penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Alkhtalr 

(2011) ya lng   menunjukka ln halsil ba lhwa l BOPO berpengalruh negaltif 

terhaldalp Return On A lsset (ROAl). 

Berdalsa lrka ln ura lia ln di altals dalpalt ditalrik hipotesis, ya litu: 

Hipotesis 2 : BOPO berpengalruh negaltif terhaldalp Return On Alsset (ROAl). 

2.3.3 Pengalruh NPF terhaldalp ROAl 

      Non  Performing  Finalncing  (NPF)  ya lng  alna llog  dengaln  Non 

Performing  Loaln  (NPL)  merefleksika ln  besalrnyal  risiko  kredit   ya lng 

dihaldalpi ba lnk, semalkin kecil Non Performing Loa ln (NPL), malkal semalkin 

kecil pulal resiko kredit ya lng dita lnggung pihalk ba lnk. Denga ln demikia ln 

alpalbilal sualtu ba lnk mempunya li Non Performing Loaln (NPL) yalng tinggi, 

menunjukka ln ba lhwal ba lnk tersebut tidalk professiona ll da lla lm pengelola la ln 

kreditnyal, seka lligus memberika ln indika lsi ba lhwal tingkalt resiko altals 

pemberia ln kredit palda l ba lnk tersebut cukup tinggi sealra lh denga ln tingginyal 

NPL ya lng dihaldalpi ba lnk (Riyaldi, 2006). 

      Risiko kredit ya lng diproksika ln denga ln Non Performing Finalncing 

(NPF) berpengalruh negaltif terhalda lp kinerjal keua lnga ln ba lnk ya lng 
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diproksika ln denga ln Return  On  A lsset  (ROAl).  Sehinggal  malka l  semalkin 

besalr Non Performing Finalncing (NPF), alka ln mengalkibaltkaln menurunnyal 

Return On Alsset (ROAl), ya lng jugal beralrti kinerjal keua lnga ln ba lnk ya lng 

menurun kalrenal resiko kredit semalkin besalr. Begitu pulal seba lliknyal, jikal 

Non Performing Finalncing (NPF) turun, malka l Return On Alsset 

(ROAl) a lkaln semalkin meningkalt, sehinggal kinerjal keua lngaln ba lnk dalpalt 

dikaltalka ln semalkin ba lik. 

      Halsil penelitia ln ya lng dilalkuka ln oleh Ma lwalrdi (2005) menunjukka ln 

ha lsil ba lhwal Non Performing Loaln (NPL) berpengalruh negaltif terhaldalp 

Return On Alsset (ROAl).   Ha ll ini kalrenal NPL ya lng semalkin meningkalt 

alkaln meningkaltkaln bia lyal calda lnga ln a lktival produktif. 

      Berdalsa lrka ln ura lia ln di altals malka l dalpalt diperoleh hipotesis ya litu: 

Hipotesis  3  :  Non  Performing  Finalncing  (NPF)  berpengalruh  

negaltif terhaldalp Return On A lsset (ROAl). 

      Berdalsa lrka ln  teori  ya lng  dikemukalka ln  di  altals  malkal  dalpalt  dibualt 

keralngkal  pemikira ln  teoritis  ya lng  ditunjukka ln  palda l  ga lmbalr  2.1  

sebalga li berikut: 

 

 

 

 

 



36 
 

Galmbalr 2.1 

Skemal Keralngkal Pemikiraln Teoritis 

       

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

      Dalla lm penelitialn ya lng dilalkuka ln penulis, malka l tela lh dialmbil sualtu hipotesis 

penelitialn sebalga li berikut : 

Hipotesis 1 : Calpitall  Aldequalcy  Raltio  (CAlR)  berpengalruh  terhaldalp 

Return On Alsset (ROAl). 

Hipotesis 2 :  BOPO  berpengalruh  negaltif  terhaldalp  Return  On  Alsset 

(ROAl). 

Hipotesis 3 : Non  Performing  Finalncing  (NPF)  berpengalruh  negaltif 

terhaldalp Return On A lsset (ROAl). 

 

 

CAR 

BOPO 

 

ROA 

Bank Umum 

Syariah 

NPF 

H1 

H2 

H3 
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

3.1 Objek Penelitialn 

     Objek penelitialn yalng digunalkaln  dallalm penelitialn ini aldallalh tigal valrialbel 

independen yalng terdiri dalri Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR), Bebaln 

Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), daln Non  Performing  

Finalncing  (NPF), sertal valrialbel dependen yalitu Return On Alsset (ROAl) 

dengaln unit alnallisisnyal balnk umum syalrialh yalng terdalftalr di Balnk Indonesial 

paldal talhun 2008-2011. Jaldi valrialbel yalng alkaln diteliti beraldal paldal unit 

alnallisis yalng bersalngkutaln dallalm salmpel penelitialn. Menurut Salri (1993 :47) 

menyaltalkaln balhwal : 

     “Unit alnallisis aldallalh kesaltualn yalng valrialbelnyal alkaln di ukur”. 

3.2 Metode Penelitialn  

3.2.1 Jenis daln Sumber Daltal 

a. Sumber Daltal 

Daltal-daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn ini beralsall dalri sumber- 

sumber tertulis daln daltal perusalhalaln yalng terdalpalt di Staltistik 

Perbalnkaln Syalrialh Balnk Indonesial talhun 2008-2011 daln dokumen-

dokumen pendukung lalinnyal. 

b. Jenis Daltal 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder 

yalng beralsall dalri Staltistik Perbalnkaln Syalrialh Balnk Indonesial yalitu 

Lalporaln Keualngaln talhun 2008-2011. 



38 
 

3.2.2 Populalsi daln Salmpel 

Populalsi aldallalh keseluruhaln objek yalng alkaln diteliti. Salmpel aldallalh 

sebalgialn dalri populalsi. Ukuraln salmpel altalu jumlalh salmpel salngalt penting 

untuk diperhaltikaln ketikal jenis penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh 

penelitialn yalng menggunalkaln alnallisis kualntitaltif. Untuk penelitialn 

deskriptif salmpelnyal 10% dalri populalsi, penelitialn korelalsionall palling 

sedikit 30 elemen populalsi, penelitialn perbalndingaln kalusall 30 elemen per 

kelompok, daln untuk penelitialn eksperimen 15 elemen per kelompok Galy 

daln Diehl dallalm (Sulistyo,2010:22-23). 

      Populalsi ya lng digunalka ln da lla lm penelitia ln ini alda lla lh seluruh Ba lnk 

Umum Syalria lh ya lng terdalpalt di Indonesial hinggal talhun 2011. Jumla lh 

Ba lnk Umum Syalria lh ya lng aldal hinggal talhun 2011 seba lnyalk 11 ba lnk.  

      Aldalpun teknik salmpling yalng digunalkaln aldallalh metode purposive 

salmpling yalitu pemilihaln metode dengaln berdalsalrkaln beberalpal kriterial. 

Sesuali dengaln nalmalnyal, salmpel dialmbil dengaln malksud altalu tujualn 

tertentu (Sulistyo,2010:29).  

Talbel 3.2 

 Kriterial Penentualn Sa lmpel  

Kriteria l Jumlalh Balnk 

a. Ba lnk Umum Syalria lh di Indonesial 11 

b. Ba lnk ya lng diteliti ma lsih beroperalsi paldal periode 

walktu penelitia ln 

11 

c. Tersedial   lalporaln   keua lnga ln   triwula lna ln   paldal 

periode walktu penelitia ln 

11 
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d. Ba lnk  ya lng  diteliti suda lh  menjaldi Ba lnk  Umum 

Syalria lh da lla lm kurun walktu penelitia ln 

4 

Sumber: Lalporaln Perkemba lnga ln Perba lnka ln Syalria lh 

      Berdalsalrka ln kriterial  da lla lm  talbel 3.2  di altals,  malkal  sa lmpel  ya lng 

digunalka ln da lla lm penelitia ln ini aldal 4  Balnk Umum Syalria lh ya litu: 

Ta lbel 3.3 

Dalftalr Nalmal Balnk Umum Syalrialh  Talhun 2008 – 2011 

NO NAlMAl BAlNK SYAlRIAlH 

1 PT. Balnk Syalrialh Malndiri 

2 PT. Balnk Syalrialh Megal Indonesial 

3 PT. Balnk Syalrialh Mualmallalt Indonesial, Tbk 

4 PT. Balnk Syalrialh BRI 

Sumber: Lalporaln Perkemba lnga ln Perba lnka ln Syalria lh 

      Jumlalh   salmpel   dallalm   penelitialn   ini   tidalk   memenuhi   jumlalh   

daltal penga lmaltaln minimall yalitu n = 30, malkal pengolalhaln daltal 

menggunalkaln metode polling. Sehinggal jumlalh daltal yalng alkaln diolalh 

aldallalh perkallialn alntalral jumlalh perusalhalaln  yalitu  4  dengaln  periode  

pengalmaltaln  selalmal  16  periode  (triwulaln periode  Jalnualri  2008  sa lmpali  

Desember  2011).  Jaldi jumlalh  penga lmaltaln  dalla lm penelitialn ini 

menjaldi 64 da ltal. 

3.2.3 Metode Pengumpulaln Daltal 

      Daltal yalng dikumpulkaln beralsall dalri lalporaln keualngaln talhunaln 

perbalnkaln syalrialh yalng didalpalt melallui Balnk Indonesial (BI). Teknik 
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pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh telalalh 

dokumen yalitu menelalalh lalporaln keualngaln talhunaln (a lnnuall report) 

perbalnkaln syalrialh periode 2008-2011. 

3.2.4 Definisi daln Operalsionallisalsi Valrialbel 

Valria lbel penelitia ln ya lng digunalka ln da lla lm penelitia ln ini terdiri dalri 

dual jenis valria lbel ya litu: 

1. Valria lbel dependen (Valria lbel Y) ya litu valria lbel ya lng nila linya l 

dipengalruhi oleh valria lbel independen. Valria lbel dependen da lla lm 

penelitia ln ini alda lla lh alspek profita lbilita ls ya lng diukur denga ln ROAl. 

2. Valria lbel  independen (valria lbel X)  ya litu  valria lbel  ya lng  menjaldi 

seba lb terjaldinyal altalu terpengalruhinyal valria lbel dependen. Valria lbel 

independen da lla lm penelitia ln ini alda lla lh: CAlR, BOPO, daln NPF. 

Definisi  operalsiona ll  dalri  ma lsing-malsing  valria lbel  alka ln  dijelalska ln 

sebalga li berikut: 

1. Return On Alsset (ROAl) 

     ROAl menunjukka ln kema lmpua ln ma lna ljemen ba lnk da lla lm 

mengha lsilka ln la lbal  dalri pengelolala ln a lset ya lng dimiliki (Yulia lni, 

2007). Return On Alsset dirumuska ln sebalga li berikut: 

 ROAl =   Lalbal Sebelum Palja lk  
 

               Raltal − raltal Totall Alsset 

2. Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) 

      CAlR alda lla lh ralsio ya lng memperlihaltkaln seberalpal besalr 

jumla lh seluruh alktival ba lnk ya lng menga lndung unsur risiko 
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(kredit, penyertalaln, suralt berhalrgal, talgiha ln paldal ba lnk la lin) ikut 

dibia lya li dalri moda ll sendiri disa lmping memperoleh da lnal-dalnal dalri 

sumber-sumber dilualr ba lnk (Yulia lni, 2007). 

Secalral maltemaltis, CAlR dirumuskaln: 

 CAlR =     Modall Balnk  
 

                 Totall AlTMR
 

3. Bebaln Operalsionall Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO) 

      BOPO aldallalh membalndingkaln bialyal operalsionall yalng 

digunalkaln untuk kegialtaln usalhal balnk dengaln pendalpaltaln 

operalsionall yalng diperoleh dalri kegialtaln usalhal balnk. BOPO dalpalt 

dirumuskaln sebalgali berikut : 

   BOPO = Bebaln Operalsionall 

                Pendalpaltaln Operalsionall 

4. Non Performing Finalncing (NPF) 

      Non performing Finalncing (NPF) diukur dengaln menggunalkaln 

halsil balgi alntalral totall pembialyalaln yalng bermalsallalh dengaln totall 

pembialyalaln yalng diberikaln. Non performing loaln dalpalt 

dirumuskaln sebalgali berikut : 

   NPF =    Totall Pembialyalaln yalng Bermalsallalh 

                   Totall Pembialyalaln yalng Diberikaln 

Talbel 3.1 

Definisi daln Operalsionall Valrialbel 

Va lrialbel Notalsi Definisi Ukura ln Skalla l 
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Va lrialbel Dependen 

- ROAl (Return  On 

A lsset) 

ROAl Ralsio a lntalral la lbal sebelum pa ljalk 

terhaldalp totall alset ba lnk tersebut 

Lalbal Sebelum Palja lk
 

Raltal − raltal Totall Alsset 

Ralsio 

Va lrialbel Independen 

CAlR (Calpitall 

A ldequalcy Raltio) 

 

 

ROE  

 

 

Ralsio               ya lng 

memperlihaltkaln seberalpal         

besalr jumla lh        seluruh alktival 

ba lnk ya lng menga lndung la lin) ikut 

dibia lya li dalri moda ll sendiri 

disa lmping memperoleh dalnal-da lnal         

dalri sumber- sumber dilualr ba lnk 

 

Modall Balnk
 

Totall AlTMR
 

 

 

 

 

Ralsio 

 

 

- Bebaln Operalsionall 

Pendalpaltaln 

Operalsionall 

 

BOPO 

 

Ralsio Bebaln Operalsionall 

Pendalpaltaln Operalsionall 

merupalkaln ralsio yalng digunalkaln 

untuk mengukur rentalbilitals altalu 

efisiensi. 

Bebaln Operalsionall 

Pendalpaltaln Operalsionall 

 

Ralsio 

- NPF (Non 

Performing 

Finalncing) 

NPF Perba lndinga ln alntalral              totall 

pembia lya la ln bermalsa lla lh terhaldalp 

totall pembia lya la ln ya lng diberika ln 

Totall Pembialyalaln yalng 

Bermalsallalh     Totall 

Pembialyalaln yalng 

Diberikaln 

Ralsio 

 

 

3.2.5 Uji Alsumsi Klalsik 

1. Pengujialn Alsumsi Klalsik 

 Uji alsumsi klalsik bertujualn algalr nilali palralmeter pendugal tidalk 

bials. Model regresi yalng balik dallalm melalkukaln peralmallaln aldallalh 

model dengaln kesallalhaln peralmallaln yalng seminimall mungkin. Kalrena l 

itu, sebualh model sebelum digunalkaln sehalrusnyal memenuhi beberalpal 

alsumsi, yalng bialsal disebut alsumsi klalsik sebalgali berikut:  
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a. Uji Normallitals 

      Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model 

regresi, valrialbel terikalt daln valrialbel bebals kedualnyal memiliki 

distribusi normall altalu tidalk. Model regresi yalng balik aldallalh 

memiliki distribusi normall altalu mendekalti normall. Dallalm 

penelitialn ini normallitals daltal diuji dengaln menggunalkaln uji 

kolmogorov-Smirnov test. Pengalmbilaln kesimpulaln balhwal dalta l 

terdistribusi secalral normall dalpalt diketalhui dengaln melihalt 

signifikalnsi (Alsymp. Sig. (2-taliled) yalng lebih besalr dalri 0,05. 

Aldalpun calral lalinnyal terlihalt paldal Histrogralm daln Normall 

Probalbility Plot, yalng malnal distribusi normall alkaln membentuk 

saltu galris lurus dialgonall, daln ploting daltal alkaln dibalndingkaln 

dengaln galris dialgonall. Jikal distribusi daltal aldallalh normall, malkal 

galris yalng menghubungkaln daltal sesungguhnyal alkaln mengikuti 

galris dialgonallnyal (Ghozalli, 2009:147). 

b. Uji Heterokedalstisitals 

      Uji heterokedalstisitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

model regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. Jikal valrialns dalri residuall 

saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin tetalp, malkal disebut 

Homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut Heterokedalstisitals. 

Model regresi yalng balik aldallalh yalng Homokedalstisitals altalu tidalk 

terjaldi Heterokedalstisitals (Ghozalli, 2009:125). 



44 
 

      Sallalh saltu calral untuk mendeteksi aldalnyal heteroskedalstisitals 

aldallalh dengaln melihalt gralfik plot alntalral nilali prediksi valrialbel 

independen (ZPRED) dengaln residuallnyal (SRESID). Deteksi alda l 

tidalknyal heteroskedalstisitals dalpalt dilalkukaln dengaln melihalt aldal 

tidalknyal polal tertentu paldal gralfik scaltterplot alntalral SRESID daln 

ZPRED di malnal sumbu Y aldallalh Y yalng telalh diprediksi, daln 

sumbu X aldallalh residuall (Y prediksi - Y sesungguhnyal) yalng telalh 

di-studentized. Dalsalr alnallisisnyal aldallalh sebalgali berikut (Ghozalli, 

2009:126): 

a. Jikal aldal polal tertentu, seperti titik-titik yalng aldal membentuk 

polal tertentu yalng teraltur (bergelombalng, melebalr kemudialn 

menyempit) malkal mengindikalsikaln telalh terjaldi 

heteroskedalstisitals. 

b. Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik menyebalr di altals 

daln di balwalh alngkal 0 paldal sumbu Y malkal tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. 

c. Uji Multikolonieritals 

      Uji multikolonieritals aldallalh aldalnyal sualtu hubungaln linealr 

yalng sempurnal alntalral beberalpal altalu semual valrialbel independen. 

Uji multikolonieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh model 

regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals 

(independen). Model regresi yalng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi 

korelalsi di alntalral valrialbel independen (Ghozalli, 2009:95). 
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      Multikolonieritals dideteksi dengaln menggunalkaln nilali 

toleralnce daln valrialnce inflalsion falctor (VIF). Kedual ukuraln ini 

menunjukkaln setialp valrialbel independen malnalkalh yalng dijelalskaln 

oleh valrialbel independen lalinnyal. Toleralnce mengukur valrialbilitals 

valrialbel independen yalng terpilih, yalng tidalk dalpalt dijelalskaln oleh 

valrialbel independen lalinnyal. Nilali toleralnce yalng rendalh salmal 

dengaln nilali VIF tinggi (kalrenal VIF=1/Toleralnce). Nilali cut-off 

yalng umum dipalkali untuk menunjukkaln aldalnyal multikolonieritals 

aldallalh nilali Toleralnce ≤ 0,10 altalu salmal dengaln VIF ≥ 10. 

d. Uji Alutokorelalsi 

      Uji alutokorelalsi bertujualn menguji alpalkalh dallalm sualtu model 

regresi linealr aldal korelalsi alntalral kesallalhaln penggalnggu palda l 

periode t dengaln kesallalhaln paldal periode t-1 (sebelumnyal). Jikal 

terjaldi korelalsi, malkal dinalmalkaln aldal problem alutokorelalsi. 

Alutokorelalsi muncul kalrenal observalsi yalng berurutaln sepalnjalng 

walktu berkalitaln saltu salmal lalin. Malsallalh ini timbul kalrenal residuall 

(kesallalhaln penggalnggu) tidalk bebals dalri saltu observalsi ke 

observalsi lalinnyal. Hall ini sering ditemukaln paldal daltal runtut walktu 

(time series) kalrenal ‘galnggualn’ paldal individu altalu kelompok 

cenderung mempengalruhi ‘galnggualn’ individu altalu kelompok 

yalng salmal paldal periode berikutnyal. Model regresi yalng balik 

aldallalh regresi yalng bebals dalri alutokorelalsi (Ghozalli, 2009:99). 

Aldal beberalpal calral yalng dalpalt digunalkaln untuk mendeteksi aldal 
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altalu tidalknyal alutokorelalsi dengaln uji Durbin Waltson (DW test) 

aldallalh sebalgali berikut : 

a. Bilal nilali DW terletalk (du < d < 4 - du), malkal koefisien 

alutokorelalsi salmal dengaln nol, beralrti tidalk aldal alutokorelalsi. 

b. Bilal nilali DW terletalk (0 < d < dl), malkal koefisien alutokorelalsi 

lebih besalr dalripaldal nol, beralrti aldal alutokorelalsi positif. 

c. Bilal nilali DW terletalk (4 - dl < d < 4), malkal koefisien 

alutokorelalsi lebih kecil dalripaldal nol, beralrti aldal alutokorelalsi 

negaltif. 

d. Bilal nilali DW terletalk (dl ≤ d ≤ du) altalu (4-du ≤ d ≤ 4-dl), 

malkal halsilnyal tidalk dalpalt disimpulkaln. 

3.2.6 Alna llisis Regresi Linier Bergalndal 

      Metode alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

alnallisis regresi linier bergalndal. Regresi linier bergalndal bergunal untuk 

menghitung besalrnyal pengalruh dual valrialbel bebals (X) altalu lebih terhaldalp 

saltu valrialbel terikalt (Y) altalu untuk membuktikaln aldal altalu tidalknyal 

hubungaln fungsionall alntalral dual bualh valrialbel bebals (X) altalu lebih dengaln 

sebualh valrialbel terikalt (Y). Aldalpun persalmalaln regresi linier bergalndal 

aldallalh sebalgali berikut: 

Y = o + 1
 
X1

 
+ 2X2

 
+ 3

 
X3

 
+ e  

Keteralngaln :  

Y    =   Return On A lsset (ROAl) Ba lnk Umum Syalria lh 

o   =   Bilalngaln Konstalntal  
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1, 2, 3
 
=   Koefisien persalmalaln regresi prediktor X1, X2, X3 

X1
   

=   Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) 

X2
   

=   Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO) 

X3
   

=   Non Performing Finalncing (NPF) 

 e     =   Valrialbel Penggalnggu (error) 

      Nila li koefisien regresi disini sa lngalt menentukaln sebalga li da lsa lr 

alna llisis,  mengingalt  penelitia ln ini bersifalt fundalmentall method. Hall ini 

beralrti jikal koefisien b bernila li positif (+) malkal dalpalt   dikaltalkaln terjaldi 

pengalruh sealra lh a lntalral valria lbel independen dengaln valria lbel dependen, 

setialp kena lika ln nila li valria lbel independen alka ln  mengalkibaltkaln kena lika ln 

valria lbel  dependen.  Demikia ln  pulal  seba lliknyal,  bilal  koefisien  nila li  b 

bernila li negaltif (-), ha ll ini menunjukka ln alda lnyal pengalruh negaltif dima lnal 

kena lika ln nila li valria lbel independen alka ln mengalkibaltkaln penuruna ln nila li 

valria lbel dependen. 

3.2.7 Uji Hipotesis 

a. Uji Staltistik F 

Pengujialn koefosien regresi keseluruhaln menunjukkaln alpalkalh 

valralialbel independen secalral keseluruhaln mempunyali pengalruh 

terhaldalp valralialbel dependen. Pengujialn dilalksalnalkaln sebalgali berikut 

yalitu membalndingkaln alntalral F hitung dengaln F talbel 

b. Uji Hipotesis secalral palrsiall (Uji t) 

      Pengujialn palrsiall regresi dimalksudkaln untuk melihalt alpalkalh 

valrialbel bebals secalral individu mempunyali pengalruh terhaldalp valrialbel 
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terikalt, dengaln alsumsi valrialbel bebals lalinnyal konstaln, yalitu 

membalndingkaln alntalral -t talbel daln t hitung. 

3.2.8 Koefisien Determinalsi (R2) 

     Pengujialn kontribusi pengalruh dalri seluruh valrialbel bebals secalral 

bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel bebals dalpalt dilihalt dalri koefisien 

determinalsi bergalndal (R2) dimalnal 0 < R2 < 1. Hall ini e nilali R2  semalkin 

dekalt paldal  nilali 1, malkal pengalruh valrialbel bebals terhaldalp valrialbel tidalk 

bebals semalkin kualt. Seballiknyal jikal nilali R2 semalkin dekalt paldal nilali 0 

malkal pengalruh valrialbel bebals terhaldalp valrialbel tidalk bebals semalkin 

lemalh. 

      Dengaln menggunalkaln tingkalt signifikaln (al) 5% daln deraljalt kebebalsaln 

(n-2), kemudialn dibalndingkaln dengaln t hitung yalng diperoleh nntuk 

menguji signiflkaln pengalruh.  Kriterial pengalmbilaln keputusaln (KPK) 

yalitu : 

H0 diterimal jikal t hitung < -t talbel 

H1 diterimal jikal t hitung > -t talbel 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR), Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln 

Operalsionall (BOPO), Non  Performing  Finalncing  (NPF), Return On 

A lsset (ROAl) 

      Berdalsalrkaln penelitialn ini terdalpalt beberalpal valrialbel yalitu Calpitall 

A ldequalcy Raltio (CAlR), Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall 

(BOPO), Non  Performing  Finalncing  (NPF) sebalgali valrialbel independen 

daln valrialbel dependen yalitu Return On A lsset (ROAl). Nilali malsing-malsing 

valrialbel independen daln dependen mengallalmi peningkaltaln daln penurunaln 

dalri talhun 2008-2011. Berikut ini nilali malsing-malsing valrialbel berdalsalrkaln 

daltal yalng terdalpalt paldal Staltistik Perbalnkaln Syalrialh Balnk Indonesial talhun 

2008 - 2011 paldal beberalpal talbel sebalgali berikut : 

 

 

 

 

 

 



60 
 

Talbel 4.1 

Return On A lsset (ROAl) 

 

 

  

 

 

No Nalmal Perusalhalaln 

Talhun 

2008 2009 2010 2011 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Balnk Mualmallalt Indonesial 3.04 2.77 2.62 2.60 2.76 1.83 0.53 0.45 1.48 1.07 0.81 1.36 1.38 1.74 1.55 1.52 

2. Balnk Syalrialh Malndiri 2.05 1.94 1.91 1.83 2.08 2.00 2.11 2.23 2.04 2.22 2.30 2.21 2.22 2.12 2.03 1.95 

3. Balnk Megal Syalrialh 4.25 3.15 2.14 0.98 0.62 1.56 2.08 2.22 3.18 2.98 2.47 1.90 1.77 1.87 1.65 1.59 

4. Balnk BRI Syalrialh -1.87 -0.34 -0.18 -2.52 3.11 2.14 1.89 0.53 1.12 0.97 0.24 0.35 0.23 0.27 0.40 0.20 
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Talbel 4.2 

Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) 

 

 

 

 

 

 

No Nalmal Perusalhalaln 

Talhun 

2008 2009 2010 2011 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Ba lnk Mualmalla lt Indonesial 11.46 9.57 11.25 10.81 12.10 11.16 10.82 11.10 10.48 10.03 14.53 13.26 12.29 11.57 12.36 12.01 

2. Ba lnk Syalrialh Malndiri 12.03 12.28 11.54 12.66 14.73 14.00 13.30 12.39 12.50 12.43 11.47 10.60 11.88 11.24 11.06 14.57 

3. Ba lnk Megal Sya lrialh 17.56 18.14 15.51 13.48 12.04 11.45 11.06 10.96 12.14 12.11 12.36 13.14 15.07 14.75 13.77 12.03 

4. Ba lnk BRI SYa lrialh 65.84 74.53 84.59 45.45 45.27 34.27 23.44 17.04 13.66 25.95 22.07 20.62 21.72 19.99 18.33 14.74 
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Talbel 4.3 

Non  Performing  Finalncing  (NPF) 

 

 

 

 

No Nalmal Perusalhalaln 

Talhun 

2008 2009 2010 2011 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Balnk Mualmallalt Indonesial 1.61 3.72 3.88 3.85 5.82 3.23 7.32 4.10 5.83 3.93 3.36 3.51 3.99 3.57 3.71 1.78 

2. Balnk Syalrialh Malndiri 2.63 2.15 2.22 2.37 2.15 1.92 2.15 1.34 0.66 0.88 1.45 1.29 1.12 1.14 1.26 0.95 

3. Balnk Megal Syalrialh 0.41 0.98 0.93 0.97 1.16 0.98 1.00 1.28 1.80 2.02 2.60 2.11 2.64 2.14 2.25 1.79 

4. Balnk BRI SYalrialh 

20.5

0 

24.2

9 

27.3

3 

0.26 1.31 1.41 1.04 1.07 1.92 1.97 2.06 2.14 1.70 2.77 2.27 2.12 
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Talbel 4.4 

Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO) 

 

 

 

No Na lmal Perusa lha la ln 

Ta lhun 

2008 2009 2010 2011 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Ba lnk Mua lmalla lt Indonesial 75.76 78.05 78.73 78.94 78.10 86.33 95.71 95.50 87.58 90.52 89.33 87.33 84.72 85.16 86.54 85.52 

2. Ba lnk Sya lria lh Malndiri 78.01 77.89 78.13 78.71 72.05 73.88 72.05 73.76 74.66 73.15 71.84 74.97 73.07 74.02 73.85 76.44 

3. Ba lnk Mega l Syalria lh 71.56 68.02 75.66 89.03 93.66 86.59 85.10 84.42 81.19 82.96 85.92 88.86 90.03 89.49 90.79 90.80 

4. Ba lnk BRI SYa lria lh 121.64 104.35 102.98 215.58 83.64 88.70 90.54 97.5 92.88 94.82 98.74 98.77 101.38 100.30 98.56 99.56 
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4.2 Staltistik Deskriptif 

      Berdalsalrkaln penelitialn ini terdalpalt beberalpal valrialbel Calpitall A ldequalcy 

Raltio (CAlR), Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), 

Non  Performing  Finalncing  (NPF), sebalgali valrialbel independen daln 

valrialbel dependen yalitu Return On A lsset (ROAl). Berdalsalrkaln halsil 

pengolalhaln daltal diperoleh staltistik deskriptif sebalgali berikut : 

Talbel 4.6 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel 4.6 di altals dalpalt diketalhui balhwal nilali 

mealn dalri Calpitall A ldequalcy Raltio sebesalr 17.9150 dengaln stalndalr devialsi 

sebesalr 14.61315. Nilali Calpitall Aldequalcy Raltio terendalh sebesalr 9.57 daln 

tertinggi sebesalr 84.59. Nilali mealn Non  Performing  Finalncing aldallalh 

3.2517 dengaln stalndalr devialsi 4.87262. Nilali Non  Performing  Finalncing 

terendalh aldallalh sebesalr 0.26 daln tertinggi sebesalr 27.33.  

Nilali mealn Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall aldallalh 

87.5683 dengaln stalndalr devialsi  19.27483. Nilali Bebaln Operalsionall daln 

Pendalpaltaln Operalsionall terendalh aldallalh sebesalr 68.02 daln tertinggi 

sebesalr 87.5683. Nilali mealn Return On A lsset aldallalh 1.5891 dengaln 

stalndalr devialsi 1.14209. Nilali Return On A lsset terendalh aldallalh sebesalr -

2.52 daln tertinggi sebesalr 4.25.  

Descriptive Statistics

64 -2.52 4.25 1.5891 1.14209

64 9.57 84.59 17.9150 14.61315

64 .26 27.33 3.2517 4.87262

64 68.02 215.58 87.5683 19.27483

64

ROA

CAR

NPF

BOPO

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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4.3 Alnallisis Daltal 

4.3.1 Uji Alsumsi Klalsik 

1. Uji Normallitals 

Uji normallitals dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh 

daltal dalri malsing-malsing valrialbel memiliki distribusi normall. Model 

regresi yalng balik aldallalh distribusi daltalnyal normall altalu mendekalti 

normall. Untuk menguji normallitals daltal dallalm penelitialn ini digunalkaln 

uji Kolmogorov-Smirnov. Dengaln hipotesis sebalgali berikut : 

H0 : Daltal berdistribusi normall 

H1 : Daltal tidalk berdistribusi normall 

Untuk menerimal altalu menolalk hipotesis dengaln calral membalndingkaln 

p-vallue dengaln talralf signifikaln (α) sebesalr 0,05. Jikal p-vallue > 0,05 

malkal H0 diterimal yalng beralrti daltal berdistribusi normall. Setelalh 

dilalkukaln pengujialn diperoleh halsil paldal talbel 4.7 sebalgali berikut : 

Talbel 4.7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

64 64 64 64

1.5891 17.9150 3.2517 87.5683

1.14209 14.61315 4.87262 19.27483

.134 .315 .337 .187

.100 .315 .337 .183

-.134 -.284 -.270 -.187

1.071 2.523 2.697 1.500

.202 .058 .302 .022

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

ROA CAR NPF BOPO

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Dalri talbel 4.7 menunjukkaln balhwal semual valrialbel dallalm model 

penelitialn ini terdistribusi secalral normall yalng ditunjukkaln dengaln 

besalrnyal nilali signifikalnsi di altals 0,05 altalu 5%. 

2. Uji Multikolinieritals 

 Uji multikolinieritals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh aldal 

korelalsi dialntalral valrialbel independen yalng saltu dengaln yalng lalinnyal. 

Pengujialn multikolinieritals dilalkukaln dengaln menggunalkaln alnallisis 

regresi yalitu dengaln melihalt besalrnyal Toleralnce Vallue daln Valrialnce 

Infla ltion Falctor (VIF). Dalri halsil penghitungaln diperoleh halsil sebalgali 

berikut : 

Talbel 4.8 

 

 

 

 

 

 

      Halsil perhitungaln uji multikolinieritals menunjukkaln balhwal ketigal 

valrialbel independen yalitu Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR), Bebaln 

Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), Non  Performing  

Fina lncing  (NPF) memiliki nilali toleralnce > 0,10 (10%) daln memiliki 

VIF < 10, alrtinyal dalpalt disimpulkaln pulal balhwal tidalk aldal gejallal 

multikolinieritals dallalm model regresi yalng digunalkaln tidalk terjaldi 

multikolinealritals alntalr valrialbel bebals. 

Coefficientsa

5.825 .376 15.507 .000

.019 .011 .238 1.770 .082 .250 4.005

-.108 .028 -.461 -3.825 .000 .311 3.211

-.048 .005 -.813 -9.960 .000 .678 1.475

(Constant)

CAR

NPF

BOPO

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: ROAa. 
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Model Summaryb

.854a .729 .715 .60927 1.506

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), BOPO, NPF, CARa. 

Dependent Variable: ROAb. 

3. Uji Alutokorelalsi 

      Uji alutokorelalsi aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh terjaldi korelalsi 

dialntalral alnggotal dalri seralngkalialn observalsi yalng terletalk berderetaln 

secalral series dallalm walktu (untuk daltal time series) altalu korelalsi alntalral 

tempalt yalng berdekaltaln (untuk daltal cross sectionall). Untuk menguji 

aldalnyal pengalruh alutokorelalsi dallalm penelitialn ini digunalkaln uji 

Lalgralnge Multiplier (LM) melallui Durbin-Waltson test . Halsil 

pengolalhaln daltal dalpalt dilihalt paldal talbel 4.9 berikut ini :   

Talbel 4.9 

 

 

 

 

 

Dalri halsil output di altals didalpaltkaln nilali staltistik uji Durbin-

Waltson sebesalr 1.506. Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal 

tidalk terdalpalt alutokorelalsi alntalral valrialbel bebals Calpitall A ldequalcy 

Raltio (CAlR), Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), 

Non  Performing  Finalncing  (NPF) dengaln valrialbel Return On A lsset. 

4. Uji Heteroskedalstisitals 

      Uji heteroskedalstisitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh dallalm 

model regresi terjaldi kesalmalaln valrialn (homoskedalstisitals) dalri residuall 

saltu ke pengalmaltaln yalng lalin. Jikal alsumsi ini tidalk dipenuhi, malkal 

terjaldi heteroskedalstisitals. Dengaln hipotesis sebalgali berikut : 
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H0 : Tidalk terjaldi heteroskedalstisitals 

H1 : Terjaldi heteroskedalstisitals 

     Untuk menerimal altalu menolalk hipotesis dengaln calral 

membalndingkaln pvallue dengaln talralf signifikaln (α) sebesalr 0,05. Jikal p-

vallue > 0,05 malkal H0 diterimal yalng beralrti tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Dalri halsil penghitungaln diperoleh halsil paldal 

Galmbalr 4.1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.1 

      Dalri galmbalr 4.1 menunjukkaln balhwal dalri gralfik sca ltterplot terlihalt 

tidalk aldal polal tertentu yalng terbentuk daln titik-titik menyebalr di altals 

daln di balwalh alngkal nol paldal sumbu Y. Hall ini dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals paldal model regresi yalng beralrti 

dallalm model regresi terjaldi kesalmalaln valrialns dalri residuall saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. Sehinggal model regresi lalyalk 

dipalkali untuk memprediksi malsallalh penelitialn. 
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4.3.2 Pengujialn Hipotesis 

1.  Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

      Pengujialn hipotesis dallalm penelitialn ini menggunalkaln alnallisis 

regresi sederhalnal. Alnallisis ini digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh 

valrialbel independen (Calpita ll Aldequalcy Raltio, Bebaln Operalsionall 

daln Pendalpaltaln Operalsionall, Non  Performing  Finalncing) 

berpengalruh terhaldalp pendalpaltaln dividen (Return On A lsset). Dalri 

halsil perhitungaln alnallisis regresi dengaln balntualn progralm SPSS for 

windows Relealse 17.00 diperoleh halsil sebalgali berikut : 

Talbel 4.11 

Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Coefficients(al) 

Coefficientsa

5.825 .376 15.507 .000

.019 .011 .238 2.770 .002

-.108 .028 -.461 1.825 .000

-.048 .005 -.813 1.960 .000

(Constant)

CAR

NPF

BOPO

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ROAa. 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.11 malkal model regresi linier bergalndal untuk 

pendalpaltaln dividen (Return On A lsset) altals falktor-falktor yalng 

mempengalruhinyal aldallalh : 

Return On A lsset  =  5.825 + 0.19 CAlR +(– 0.108) NPF + (– 0.048) 

BOPO + ε 



70 
 

.854a .729 .715 .60927

Model
1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), BOPO, NPF, CARa. 

      Nilali b1 (koefisien CAlR) sebesalr 0.19 bernilali positif alrtinyal 

setialp peningkaltaln Calpitall A ldequalcy Raltio (CAlR) sebesalr 1 rupialh 

malkal alkaln diikuti dengaln peningkaltaln Return On A lsset (CAlR) 

sebesalr 0.19. 

 Nilali b2 (koefisien NPF) sebesalr - 0.108 bernilali negaltif alrtinyal 

setialp peningkaltaln Non  Performing  Finalncing (NPF) sebesalr 1 

rupialh malkal alkaln diikuti dengaln penurunaln Return On A lsset (CAlR) 

sebesalr - 0.108. 

 Nilali b3 (koefisien BOPO) sebesalr -0.048  bernilali negaltif alrtinyal 

setialp peningkaltaln Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln Operalsionall 

(BOPO) sebesalr 1 rupialh malkal alkaln diikuti dengaln penurunaln Return 

On A lsset (ROAl) sebesalr – 0.048 

      Nilali konstalntal 5.825 menyaltalkaln balhwal jikal valrialbel independen 

dialnggalp konstaln, malkal Return On A lsset (ROAl)  nalik sebesalr 5.825. 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal didalpaltkaln halsil paldal talbel 4.12 

berikut ini : 

Talbel 4.12 

Uji Koefisien Determinalsi 

 

 

 

Nilali R2 = 0.729 menunjukkaln balhwal 72.9% valrialbel dependen 

(Return On A lsset) dalpalt dijelalskaln oleh tigal valrialbel independen 

(Ca lpitall A ldequalcy Raltio, Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln 
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Operalsionall, Non  Performing  Finalncing) sedalngkaln sisalnyal 27.1% 

dijelalskaln oleh sebalb-sebalb yalng lalin dilualr model. 

 

1. Uji F (Simultaln) 

      Uji F digunalkaln untuk mengetalhui signifikaln dalri model regresi 

yalng digunalkaln. Calral yalng digunalkaln aldallalh dengaln 

membalndingkaln F hitung daln F talbel Paldal signifikaln (α) = 0.05. 

Halsil uji F dalpalt ditunjukkaln paldal talbel 4.13 sebalgali berikut : 

Talbel 4.13 

Talbel  4.13 

UJI F 

 

 

 

 

Dengaln hipotesis sebalgali berikut : 

H0 : Tidalk aldal pengalruh CAlR, BOPO, NPF dengaln ROAl 

H1 : Aldal pengalruh  CAlR, BOPO, NPF dengaln ROAl 

 F talbel paldal signifikaln 0,05 dengaln df 1 (jumlalh valrialbel – 1) = 4 

– 1 = 3, df 2 (n-k-1) = (64-3-1) = 60. H0 ditolalk jikal F hitung > F talbel 

daln H1 diterimal jikal F hitung < dalri F talbel. 

 Dalri halsil alnallisis daltal di peroleh F hitung = 53.790  sedalngkaln F 

talbel paldal signifikaln 0.05 dengaln df1 = 3 daln df2 = 60 aldallalh sebesalr 

2.760. Dikalrenalkaln F hitung > F talbel (53.790 > 2.760) altalu nilali 

ANOVAb

59.902 3 19.967 53.790 .000a

22.273 60 .371

82.175 63

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), BOPO, NPF, CARa. 

Dependent Variable: ROAb. 
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signifikaln 0.000 < 0.05 malkal H0 ditolalk beralrti balhwal aldal pengalruh 

Calpitall A ldequalcy Raltio, Bebaln Operalsionall daln Pendalpaltaln 

Operalsionall, Non Performing  Finalncing  terhaldalp Return On A lsset. 

2. Uji t (Palrsiall) 

      Pengujialn ini dimalksudkaln untuk mengetalhui signifikaln dalri 

pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen secalral 

individuall. Halsil pengujialn diperoleh dalri tes signifikaln dengaln 

progralm SPSS for windows Relealse 17.00. 

      Aldalpun halsil uji t dalpalt dilihalt dallalm talbel 4.14 aldallalh sebalgali 

berikut : 

Talbel 4.14 

Coefficientsa

5.825 .376 15.507 .000

.019 .011 .238 2.770 .002

-.108 .028 -.461 1.825 .000

-.048 .005 -.813 1.960 .000

(Constant)

CAR

NPF

BOPO

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ROAa. 

 
 

Lalngkalh-lalngkalh untuk melalkukaln uji t (palrsiall) sebalgali berikut : 

a. Calpitall A ldequalcy Raltio 

Lalngkalh-lalngkalh untuk melalkukaln uji t (palrsiall) sebalgali berikut : 

1) Hipotesis 

Ho = Calpitall  Aldequa lcy  Raltio  (CAlR)  secalral  palrsiall  

tidalk  mempunyali pengalruh yalng signifikaln 

terhaldalp Return on Alsset (ROAl) 
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Hal = Calpitall Aldequa lcy Raltio  (CAlR) secalral palrsiall 

mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

Return on Alsset (ROAl) 

2) Tingkalt signifikalnsi 

Tingkalt signifikalnsi yalng digunalkaln aldallalh 0,05 (α = 

5%). Berdalsalkaln paldal talbel 4.14 dialtals, tingkalt 

signifikalnsi valrialbel CAlR diperoleh sebesalr 0.002. alrtinyal   

tingkalt   signifikalnsi   nalrialbel   CAlR   lebih   kecil   dalri   

stalndalr signifikalnsi.   Berdalsalrkaln   daltal   staltistik   dallalm   

penelitialn   ini   da lpalt disimpulkaln balhwal CAlR 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl. 

3) Menentukaln t hitung 

t hitung paldal valrialbel CAlR berdalsalrkaln talbel 4.14 di altals 

sebesalr 1.770. 

4) Menentukaln t talbel 

Talbel distribusi t dicalri paldal α = 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) 

dengaln deraljalt kebebalsaln (df) = n – k – 1 altalu 64 – 3 – 1 = 60. 

Dengaln pengujialn 2 sisi (signifikalnsi = 0,025) malkal t talbel 

diperoleh sebesalr  2.000. 

5) Kriterial pengujialn 

 Ho diterimal jikal –t talbel ≤ t hitung ≤ t talbel 

  Hal ditolalk jikal –t hitung < -t talbel altalu t hitung > t talbel 

6) Membalndinkaln t hitung dengaln t talbel 
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Nilali t talbel < t hitung (2.000 < 2.770). 

      Jaldi, bedalsalrkaln daltal sta ltistik secalral palrsiall, dengaln t talbel 

lebih kecil dalri t hitung daln tingkalt signifikalnsi yalng lebih 

kecil dalri stalndalr signifikalnsi yalitu 5%, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal Ho ditolalk alrtinyal CAlR secalral palrsiall 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl halsil ini sesuali dengaln 

hipotesis penelitialn. Konsisten dengaln penelitialn sebelumnyal 

oleh Malwalrdi (2005), Merkusiwalti (2007), Yulialni (2007), 

Malhalrdialn (2008), Mintalrti (2009), Nusalntalral (2009). 

     Dallalm uji staltik secalral persiall, ralsio CAlR berpengalruh 

signifikaln terha ldalp ROAl. hall ini sesuali dengaln teori yalng aldal. 

Dallalm teori dijelalskaln balhwal semalkin besalr nilali CAlR malkal 

semalkin besalr kesempaltaln balnk dallalm menghalsilalkn lalbal 

(ROAl), kalrenal dengaln modall yalng besalr, malnaljemen balnk 

salngalt lelualsal dallalm menempaltkaln dalnal kedallalm alktivitals 

investalsi yalng menguntungkaln. 

b. Bebaln Operalsionall & Pendalpaltaln Operalsionall  

1) Hipotesis 

Ho = Bebaln Operalsionall & Pendalpaltaln Operalsionall 

(BOPO)  secalral  palrsiall  tidalk mempunyali 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp Return on Alsset 

(ROAl) 

Hal = Bebaln Operalsionall & Pendalpaltaln Operalsionall 
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(BOPO) secalral palrsiall mempunyali pengalruh 

yalng signifikaln terhaldalp Return on Alsset (ROAl) 

2) Tingkalt signifikalnsi 

Tingkalt signifikalnsi yalng digunalkaln aldallalh 0,05 (α = 

5%). Berdalsalkaln paldal talbel 4.14 dialtals, tingkalt 

signifikalnsi valrialbel BOPO diperoleh sebesalr 0.000. 

alrtinyal   tingkalt   signifikalnsi   valrialbel BOPO   lebih   

kecil dalri stalndalr signifikalnsi. Berdalsalrkaln daltal staltistik   

dallalm   penelitialn   ini   da lpalt disimpulkaln balhwal BOPO 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl. 

3) Menentukaln t hitung 

t hitung paldal valrialbel BOPO berdalsalrkaln talbel 4.14 di altals 

sebesalr 1.960. 

4) Menentukaln t talbel 

Talbel distribusi t dicalri paldal α = 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) 

dengaln deraljalt kebebalsaln (df) = n – k – 1 altalu 64 – 3 – 1 = 60. 

Dengaln pengujialn 2 sisi (signifikalnsi = 0,025) malkal t talbel 

diperoleh sebesalr  2.000. 

5) Kriterial pengujialn 

 Ho diterimal jikal –t talbel ≤ t hitung ≤ t talbel 

  Hal ditolalk jikal –t hitung < -t talbel altalu t hitung > t talbel 

6) Membalndinkaln t hitung dengaln t talbel 

Nilali t talbel > t hitung (2.000 > 1.960). 
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      Jaldi, bedalsalrkaln daltal sta ltistik secalral palrsiall, dengaln t talbel 

lebih besalr dalri t hitung daln tingkalt signifikalnsi yalng lebih 

kecil dalri stalndalr signifikalnsi yalitu 5%, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal Ho ditolalk alrtinyal BOPO secalral palrsiall 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl halsil ini sesuali dengaln 

hipotesis penelitialn. Konsisten dengaln penelitialn sebelumnyal 

oleh Malwalrdi (2005), Yulialni (2007), Malhalrdialn (2008), 

Mintalrti (2009), Nursalntalral (2009). 

      Sehinggal dalpalt disimpulkaln secalral umum balhwal balik 

secalral teori malupun secalral staltistik dallalm penelitialn tersebut 

ralsio BOPO berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp ROAl 

paldal balnk umum syalrialh di indonesial. 

c. Non Performing  Finalncing 

1) Hipotesis 

Ho = Non Performing  Finalncing (NPF)  secalral  palrsiall  

tidalk mempunyali pengalruh yalng signifikaln 

terhaldalp Return on Alsset (ROAl) 

Hal = Non Performing  Finalncing (NPF)  secalral palrsiall 

mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

Return on Alsset (ROAl) 

2) Tingkalt signifikalnsi 

Tingkalt signifikalnsi yalng digunalkaln aldallalh 0,05 (α = 

5%). Berdalsalkaln paldal talbel 4.14 dialtals, tingkalt 
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signifikalnsi valrialbel NPF diperoleh sebesalr 0.000. alrtinya l   

tingkalt   signifikalnsi   valrialbel   NPF   lebih   kecil   dalri   

stalndalr signifikalnsi.   Berdalsalrkaln   daltal   staltistik   dallalm   

penelitialn ini da lpalt disimpulkaln balhwal NPF berpengalruh 

signifikaln terhaldalp ROAl. 

3) Menentukaln t hitung 

t hitung paldal valrialbel NPF berdalsalrkaln talbel 4.14 di altals 

sebesalr 1.825. 

4) Menentukaln t talbel 

Talbel distribusi t dicalri paldal α = 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) 

dengaln deraljalt kebebalsaln (df) = n – k – 1 altalu 64 – 3 – 1 = 60. 

Dengaln pengujialn 2 sisi (signifikalnsi = 0,025) malkal t talbel 

diperoleh sebesalr  2.000. 

5) Kriterial pengujialn 

 Ho diterimal jikal –t talbel ≤ t hitung ≤ t talbel 

  Hal ditolalk jikal –t hitung < -t talbel altalu t hitung > t talbel 

6) Membalndinkaln t hitung dengaln t talbel 

Nilali t talbel > t hitung (2.000 > 1.825). 

      Jaldi, bedalsalrkaln daltal sta ltistik secalral palrsiall, dengaln t talbel 

lebih besalr dalri t hitung daln tingkalt signifikalnsi yalng lebih 

kecil dalri stalndalr signifikalnsi yalitu 5%, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal Ho ditolalk alrtinyal NPF secalral palrsiall 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl halsil ini sesuali dengaln 
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hipotesis penelitialn. Konsisten dengaln penelitialn sebelumnyal 

oleh Malwalrdi (2005), Mintalrti (2009), Dewi (2010). 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln secalral umum balhwal balik secalra l 

teori malupun secalral staltistik dallalm penelitialn tersebut ralsio 

NPF berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp ROAl paldal 

balnk umum syalrialh di indonesial. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

5.1 Kesimpulaln 

      Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln daln pengujialn yalng telalh dilalkukaln, malkal 

terdalpalt beberalpal pokok kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Berdalsalrkaln nilali koefisien determinalsi, Calpitall Aldequalcy Raltio 

(CAlR), Non Performing Finalncing (NPF), daln Bebaln Operalsionall & 

Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO) mempunyali hubungaln yalng eralt 

terhaldalp  Return On Alsset (ROAl). 

2. Pengujialn hipotesis dengaln menggunalkaln uji F staltistik menyimpulkaln 

balhwal, Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR), Finalncing (NPF), daln   Bebaln 

Operalsionall & Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO) mempunyali pengalruh 

yalng signifikaln terhaldalp  Return On Alsset (ROAl). 

3. Pengujialn hipotesis dengaln menggunalkaln uji t staltistik menyimpulkaln 

balhwal, Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Return On Alsset (ROAl), daln Non Performing Loaln (NPL) memiliki 

pengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl), sertal 

Bebaln Operalsionall & Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO) mempunyali 

pengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp  Return On Alsset (ROAl). 

5.2 Salraln 

     Berdalsalrkaln kesimpulaln di altals, malkal salraln-salraln yalng dalpalt penulis 

berikaln yalng sekiralnyal dalpalt dijaldikaln malsukaln altalu rekomendalsi aldallalh 

sebalgali berikut : 
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1. Berdalsalrkaln halsil penelitialn balgi pihalk emiten (malnaljemen 

perusalha laln), dihalralpkaln selallu menjalgal tingkalt modallnyal, sehinggal alkaln 

meningka ltka ln kinerjal   keualngaln   balnk   tersebut.   Dengaln   melihalt   

valrialbel   Calpitall Aldequalcy  Raltio  (CAlR)  dihalralpkaln  emiten  

(perusalhalaln)  ma lmpu menyedialkaln  dalnal  untuk  keperlualn  

pengembalngaln  usalhal  serta l mena lmpung kemungkinaln risiko kerugialn 

yalng dialkibaltkaln dalla lm operalsionall balnk. 

2. Balgi investor BOPO dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln pertimbalngaln  

da lla lm menentukaln straltegi investalsi merekal. Sedalngkaln balgi emiten 

pergeralka ln ralsio BOPO halruslalh menjaldi perhaltialn khusus algalr 

perusalhalalnnyal selallu beraldal paldal tingkalt efisiensi yalng bisal 

menghalsilkaln lalbal yalng malksima ll, sehinggal kinerjal yalng dicalpali alkaln 

selallu meningkalt. Dengaln meliha lt valrialbel BOPO emiten (perusalhalaln)  

jugal dihalralpkaln dalpalt memperkecil besalrnyal BOPO, sehinggal bialyal 

operalsionall yalng dikelualrkaln balnk yalng bersalngkutaln alkaln semalkin 

efisien. Balnk Indonesial menetalpkaln a lngkal terbalik untuk ralsio BOPO 

aldallalh dibalwalh 90%, yalng alrtinyal balnk tersebut dalpalt dikaltegorikaln 

efisien dallalm menjallalnkaln operalsinyal. 

3. Dengaln   melihalt   valrialbel   Non  Performing   Finalncing (NPF)   malkal  

pihalk malnaljemen  dalla lm usalhalnyal untuk meningkaltkaln Return On Alsset 

(ROA l) dihalralpkaln ma lmpu untuk menekaln besalrnyal Non Performing 

Finalncing (NPF), kalrenal Non Performing   Fina lncing (NPF)   

mencerminkaln   jumlalh   kredit bermalsallalh  yalng  diterimal  balnk  yalng  
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dikalrenalkaln  kuallitals  kredit  yalng buruk. Jikal kuallitals kredit yalng 

diberikaln buruk, malkal alkaln meningkaltkaln resiko,  teruta lmal bila l    

pemberialn    kredit    dilalkukaln    dengaln    tida lk menggunalkaln prinsip 

kehalti-haltialn daln ekspalnsi dallalm pemberialn kredit yalng kuralng 

terkendalli, sehinggal balnk alkaln menalnggung risiko yalng lebih besalr pulal. 

4. Sehubungaln dallalm penelitialn ini, halnyal valrialbel yalng berhubungaln 

dengaln ralsio keualngaln, malkal dengaln penelitialn selalnjutnyal, disalralnkaln 

untuk memperhaltikaln falktor-falktor lalin yalng mungkin dalpalt berpengalruh 

dilualr dalri valrialbel yalng berhubungaln dengaln ralsio keualngaln, seperti 

permintalaln malsyalrkalt terhaldalp kredit, tinkalt suku bungal, gejolalk 

diperbalnkaln, daln peralturaln perbalnkaln. 
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